SKRIPSI

ASAS UTAMA PENDIDIKAN ISLAM DALAM PERSPEKTIF
HADIS AMAL JARIYAH

N
Wil

IS K

= =

Nama : Muhammad Arafa

NIM  : 148623021049

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH SORONG
2025



HALAMAN PERSETUJUAN

ASAS UTAMA PENDIDIKAN ISLAM DALAM PERSPEKTIF HADIS
AMAL JARIYAH

Nama : Muhammad Arafa

NIM  : 148623021049

Telah disetujui tim pembimbing
Pada Tanggal O1 NOYYSER- 2024

Pembimbing I

Muhammad Muzakki, M.Pd.
NIDN. 1421019201

Pembimbing II

Jumadi, Lc., M.Pd.
NIDN. 1408098601 e

ii



HALAMAN PENGESAHAN

ASAS UTAMA PENDIDIKAN ISLAM DALAM PERSPEKTIF HADIS
AMAL JARIYAH

Nama : Muhammad Arafa

NIM  : 148623021049

Skripsi ini telah disahkan oleh Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong

Pada: 06 JANARI 2088
Dekan Fakultas Agama Islam

SHreAmbo Tang, Lc., M.Pd.
NIDN. 1422038201

Tim Penguji Skripsi

Jumadi,Le, MLPd. = siisessseseseuvasveesssvese
NIDN. 1408098601

Zulkifli, S.H.I., M.Pd.
NIDN. 1404098801

Muhammad Muzakki, M.Pd.
NIDN. 1421019201

iii



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Sorong, 08 JAmMuARL 2028

Yang membuat pernyataan,

Muhammad Arafa
NIM. 148623021049

iv



PERSEMBAHAN

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanahu wata ‘ala, yang

telah memberikan kesehatan, hidayah, rahmat, serta taufiknya sehingga penulis

dapat diberikan kesempatan untuk menyelesaikan skripsi ini, sebagai salah satu

syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan. Meskipun jauh dari kata sempurna,

namun untuk sampai di titik ini, merupakan kesempatan yang begitu

membanggakan bagi penulis.

Hasil penelitian ini saya persembahkan untuk:

1.

Ibu Halawiyah dan Bapak Kamaruddin Doming, kedua orang tua yang telah
memberikan dan mencurahkan segalanya untuk saya, serta selalu mendukung
penuh setiap rencana dan cita-cita saya.

Kakak-kakak saya, Kakak Rahmayani, Kakak Dewi Angriyani, Kakak
Muhammad Syamsul, Kakak Riski Syahrani, dan Kakak Asmi Mulyani
terima kasih atas semangat dan dukungannya yang terus mengalir bagaikan
aliran sungai Remu di samping rumah kami.

Seluruh dosen Program Studi Agama Islam, Fakultas Agama Islam,
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong yang tak kenal lelah
membimbing dan mengsuport untuk bisa menyelesaikan penelitian ini.

Dosen pembimbing saya, Bapak Muhammad Muzakki, M.Pd., dan Bapak
Jumadi, Lc., M.Pd., yang dengan rendah hati selalu mengajarkan dan
memberikan arahan yang terbaik dalam pengerjaan penelitian ini hingga
selesai.

Teman-teman mahasiswa Program Studi Agama Islam Angkatan pertama

tahun akademik 2021-2022 yang selalu saling bahu membahu agar dapat



menyelesaikan pendidikan tepat waktu.
6. Kepada semua teman dan saudara yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu,

saya persembahkan skripsi ini untuk kalian semua.



ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Asas Utama Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadis
Amal Jariyah. Dewasa ini dapat dengan mudah dijumpai berita-berita yang
mencederai urgensi pendidikan itu sendiri, semua permasalahan yang muncul ke
permukaan dapat terjadi disebabkan karena kurangnya pemaknaan asas-asas
pendidikan sebagai pijakan dan tujuan hidup dalam diri setiap mereka yang
masuk dalam dunia pendidikan. Dengan fenomena ini penulis memandang
perlunya memberikan pemahaman yang lebih mendalam akan pentingnya asas-
asas pendidikan yang tertuju kepada tenaga pendidik dan semua yang
berpartisipasi dalam dunia pendidikan, baik tenaga pendidik itu sendiri, para
peserta didik, orang tua peserta didik, dan lembaga pemerintahan maupun swasta
terkait. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara mendalam konsep dan
makna asas utama pendidikan Islam dalam perspektif hadis amal jariyah serta
penerapannya di lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian studi literatur. Dengan menerapkan teknik analisis teks dan wacana
sebagai teknik analisis data. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat dua asas
dalam pendidikan Islam yang terkandung di dalam hadis amal jariyah yaitu asas
sosial dan asas pendidikan usia dini. Penulis memandang bahwa dua asas ini
dapat menjadi asas utama dalam pendidikan Islam yang dengannya diharapkan
membantu mengembangkan dan memajukan pendidikan Islam di Indonesia.

Kata kunci: asas, pendidikan, islam, hadis, amal, jariyah.
ABSTRACT

This research is titled "The Main Principles of Islamic Education in the
Perspective of Hadith on Continuous Charity." Nowadays, news that undermines
the urgency of education itself can easily be found. All issues that surface may
occur due to a lack of understanding of educational principles as a foundation
and life purpose for those involved in the world of education. Given this
phenomenon, the author views the need to provide a deeper understanding of the
importance of educational principles aimed at educators and all who participate
in the educational world, including the educators themselves, students, parents of
students, and related government and private institutions. The purpose of this
study is to analyze in depth the concept and meaning of the main principles of
Islamic education from the perspective of the hadith on continuous charity and its
application in Islamic educational institutions. This research employs a literature
study method, applying text and discourse analysis techniques as data analysis
methods. The results of this study reveal two principles in Islamic education
contained in the hadith on continuous charity: the social principle and the early
childhood education principle. The author views that these two principles can
become the main principles in Islamic education, which are expected to help
develop and advance Islamic education in Indonesia.

Keywords: principles, education, Islam, hadith, charity, continuous.

Vi



sl

eld] cdll L ) el G jsbie s il Y Ayl Gt ) e VI g G s Olae
mldl Ao bt I S mor G i pled) Ll o7 LT e el g S
S Sl ods may kel dle frtr o ST Slm g ol il oY) g 2 e
clow s dll 3 pSLal) meny Cpolaol] dgmmsll Gs il s Y1 828V aof v £l G500 L)
sda o Sl ilo I3 doliy LasSn lage of pol LIS S LD T crguniil pades fsilST
U Blal ol e o e 2o Y Bl Gewh ) s sers pagie U aa dultd
lE i ke o Y Lalll] egio Com] s potsinn 4Dl V) Galed) ol sl 3 gy
LM Y g 3 el 2amg o oS dnll)] ocde il ULt IS bty 2
O Gl (g .5l Uyile) Ay (3 poled) polily ool Y] ol ¥ (2 U1 Bia)) o (2 o))
eski b el a/‘cjj;,z/w oy @S Y ath b s ) sl Y vz O S el VI s
g li) 3 oY) gl oy

iyl o il 2] (AT (o] i) SIS

vii



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur hanya bagi Allah subhanahu wata ‘ala tuhan
seluruh alam. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada pemimpin para
rasul dan penutup para nabi, Muhammad sallallahu ‘alaihi wa salam, juga kepada
keluarga dan para sahabat beliau, serta kepada orang-orang yang mengikuti dan
meneladani mereka dalam perkataan, perbuatan, keadilan, dan kebaikan. Amma
ba’du.

Dengan pertolongan Allah subhanahu wata ‘ala, skripsi dengan judul Asas
Utama Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadis Amal Jariyah ini dapat selesai
tepat pada waktu yang direncanakan. Permasalahan pendidikan di Indonesia
sangat kompleks, salah satunya adalah kurangnya pemaknaan asas-asas
pendidikan sebagai pijakan dan tujuan hidup dalam diri setiap mereka yang masuk
dalam dunia pendidikan, maka dalam penelitian ini penulis hendak mengkaji
lebih lanjut konsep dan prinsip asas utama pendidikan Islam dengan fokus pada
hadis amal jariyah.

Penulis menyadari banyak pihak yang memberikan dukungan dan bantuan
dalam menyelesaikan studi dan tugas akhir ini, oleh karena itu, sudah sepantasnya
penulis dengan hormat mengucapkan Syukran Jazaakumullahu Khayran dan
mendoakan keberkahan kepada:

1. Bapak Dr. Ambo Tang, Lc., M.Pd., selaku dekan Fakultas Agama

Islam, Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.

2. Bapak Muhammad Muzakki, M.Pd. dan Bapak Jumadi, Lc., M.Pd.,

selaku pembimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

3. Bapak Zzulkifli, S.H.I., M.Pd. dan Bapak Arif Pramana Aji, M.Pd.,

viii



yang telah menjadi penguji dalam seminar proposal penelitian dan
sidang skripsi penulis.

4. Dosen-dosen Fakultas Agama Islam Universitas Pendidikan

Muhammadiyah Sorong.

Terima kasih penulis ucapkan juga untuk semua pihak yang telah
membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, akhir kata penulis
menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, oleh
karena itu penulis meminta maaf sedalam-dalamnya atas kesalahan yang
dilakukan dan penulis memohon ampun kepada Allah subhanahu wata ‘ala atas
segala kesalahan yang berkaitan dengan agamanya yang mulia ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan
dapat dijadikan referensi demi pengembangan ilmu pengetahuan yang lebih baik.
Kritik dan saran yang membangun sangat penulis butuhkan, semoga Allah

subhanahu wata ‘ala memberikan taufik kepada kita semua.

Sorong, 03 Juli 2024/ 26 Dzulhijjah 1445

Muhammad Arafa



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt sbe et ae s nne s 1
HALAMAN SUB JUDUL........ccccovevieiriiccieene, Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PERSETUJUAN .........ooiiie ettt i
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt ii
PERNYATAAN KEASLIAN. .. ..ottt iii
PERSEMBAHAN ......ootiiiiec ettt sttt sbeere e iv
ABSTRAK ..ottt nreereanes Vi
KATA PENGANTAR ..ottt sttt et sne s viii
DAFTAR TSI ..ttt sttt te et e re e beebeaneenre s X
PEDOMAN TRANSLITERASI ....oviiiiieece ettt xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt be et be et XV
BAB | PENDAHULUAN .......ooii ittt sttt nnes 1
A, Latar BelaKang .......ccooveiiiiieee e 1
B. FOKUS Masalah ..........c.coviiiiiiiicc e 4
C. RUMUSAN MasSalah ..........c.cooiiiiiiie e 4
D.  Tujuan PeNEIITIAN ........ccoiiiiiiiiiieiece e 4
E. Manfaat Penelitian .........cccooveiiiiiie i 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...ttt nne s 6
A. Penelitian Terdahulu ..........cccoveiiii i 6
o IV o - 17 o T 1T o SRRSO 9
1. PendidiKan ..o s 9

2. Asas-Asas Pendidikan Di INAONESIA..........ccccvveiieeiieiiee e 10

3. Pendidikan ISIam .........cccoiieiiic e 17

O - |01 - T | SSS 22

C. KerangKa BerpiKil........ccccovieiiiiiiieiesie st 23
BAB Il METODE PENELITIAN .....ooiiiieece e 25
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian..............cccooveiiieiie s 25
B.  WaKtU PENEIItIAN .........eoiiiiiii et 26
C. Sumber Data Penelitian...........cceiveieeieiiesi e cee e se e sie e 27
D. Teknik Pengumpulan Data............cccveveiieiiiiiciie e 28
E. Instrumen Penelitian............ccccoveiiiiiiic e 28
F. Teknik AnalisiS Data.........cccveiiiiiiiiiiiiiic st 28
G. Uji Keabsahan Data..........cccooeiiiiiiiieiceie e 29
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......cooi it 30
A, HaSIH PENEIILIAN ..o 30



1. Takhrij Hadis Amal Jariyah ...........ccccceeviiiiiieiicc e 30

2. Analisis Kitab Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj. ................ 34
3. Analisis Hadis Amal Jariyah ..........ccccooevieiiiiiiiece e 36
B.  PeMDANGSAN.......coiiiiiiicc s 45
1. Urgensi Pendidikan Dalam Kehidupan ...........cccccooveviiiiiiiii i, 45
2. Pendidikan Islam Yang HaKiKi...........ccccooiiiiiiiiieeeee 47
3. Asas-Asas Pendidikan ISIam ..........cccooviieiiiiiiiie e 50
4. Konsep Dan Makna Asas Utama Pendidikan Islam Dalam Perspektif
Hadis Amal Jariyah............cooiiiiiiicc e 59
5. Penerapan Asas Utama Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadis Amal
Jariyah Di Lembaga Pendidikan ISIam ...........cccooviiniinininnesees 61
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.....ccciitiiieitstsisee et 66
AL KESIMPUIAN .. s 66
B SAIAN.. bbb 67
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt 69

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab - Latin
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak
‘ Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
- Sa S Es (dengan titik di atas)
c Ja J Je
z Ha u Ha (dgzg\?;h;itik di
C Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
3 Za yA Zet
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (s) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (*).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-anak agar
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya begitulah pendapat dari Ki Hajar
Dewantara (Hurit et al., 2021). Sehingga Pendidikan bagaikan nafas dalam tubuh
manusia, begitu krusial dan bahkah menjadi syarat untuk menjadikannya tetap
hidup di muka bumi ini.

Asas pendidikan ialah sesuatu hal yang benar untuk menjadi dasar
tumpuan berpikir, baik pada termin perencanaan juga termin aplikasi pendidikan,
asas-asas itu berawal dari pemikiran serta pengalaman sepanjang sejarah yang
berkembang dalam pendidikan di negara Indonesia (Suteja & Affandi, 2016).

Urgensi pendidikan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia
dalam hal ini para tenaga pendidik menjadi unsur yang begitu sentral dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan. Dalam perspektif Islam, pendidikan Islam
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan perilaku
seorang muslim. Pendidikan ini tidak terbatas pada pengetahuan diniyah tetapi
juga mencakup pengembangan moral, sosial dan intelektual.

Bersamaan dengan pentingnya pendidikan, dewasa ini dapat dengan
mudah dijumpai berita-berita yang mencederai urgensi pendidikan itu sendiri,
mulai dari pendidikan karakter yang belum matang, membuat para peserta didik
melakukan perilaku menyimpang seperti kasus perundungan, penyalahgunaan

obat terlarang, dan perilaku asusila lainnya, keterbatasan penyebaran jumlah guru



terampil hingga daerah terpencil, masih banyak ditemui pungutan liar di
lingkungan sekolah baik dari pihak sekolah maupun guru terkait, sarana dan
prasarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar yang kurang memadai dan
masih banyak lagi permasalahan dalam dunia pendidikan (Prafitasari, 2023)
Semua permasalahan yang muncul ke permukaan dapat terjadi disebabkan
karena kurangnya pemaknaan asas-asas pendidikan sebagai pijakan dan tujuan
hidup dalam diri setiap mereka yang masuk dalam dunia pendidikan. Dengan
permasalahan yang kompleks dalam dunia pendidikan yang terjadi di Indonesia,
penulis memandang perlunya memberikan pemahaman yang lebih mendalam
akan pentingnya asas-asas pendidikan yang tertuju kepada tenaga pendidik dan
semua yang berpartisipasi dalam dunia pendidikan, baik tenaga pendidik itu
sendiri, para peserta didik, orang tua peserta didik, dan lembaga pemerintahan
maupun swasta terkait. Dalam konteks ini, penulis mengangkat sebuah hadis
yang sangat relevan dengan pendidikan dan kehidupan sehari-hari yang
menyebutkan tentang amal jariyah. Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa salam
bersabda:
oy 858 e apls 800 2 V) a6 5 Yy die 4B By S i)
4k e s

IZa matalinsanu inqata’a ‘amaluhu illa min saldsatin illa min sadaqatin jariyatin
aw ‘ilmin yuntafa’u bihi aw waladin salihin yad’u lahu

&n

Artinya:
Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali
tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau doa
anak yang saleh” (HR. Muslim no. 1631)
Dalam hadis ini, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa salam menjelaskan
bahwa ketika seseorang meninggal dunia, semua amal perbuatannya akan

terputus, kecuali tiga hal yang terus memberikan manfaat setelah kematian, yaitu



sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakan kedua
orang tuanya. Hadis ini menunjukkan pentingnya amal jariyah dalam pendidikan
Islam. Amal jariyah merupakan tindakan atau kontribusi yang terus memberikan
manfaat dan pahala walaupun pelakunya telah meninggal dunia (Tuasikal, 2011).
Dalam konteks pendidikan, amal jariyah dapat ditafsirkan sebagai usaha untuk
mengajarkan dan menyebarkan ilmu yang bermanfaat kepada orang lain. Dengan
demikian, pendidikan menjadi sarana yang efektif untuk membangun amal jariyah
dan memperoleh kebaikan yang berkelanjutan di dunia dan akhirat. Keadaan
inilah yang menjadi fondasi utama seseorang dalam mendedikasikan hidupnya
dalam dunia pendidikan.

Dalam penelitian ini, penulis hendak mengkaji lebih lanjut konsep dan
asas utama pendidikan Islam dengan fokus pada hadis amal jariyah. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang hadis ini, diharapkan dapat ditemukan
strategi dan pendekatan dalam pendidikan yang dapat memperkuat nilai-nilai
Islam, moralitas, dan ketakwaan pada generasi muda. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki tujuan untuk memperkaya diskusi dan penelitian ilmiah
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam yang memberikan
kontribusi positif pada pengajaran dan praktik pendidikan Islam secara lebih
holistik serta membentuk individu yang berakhlak mulia, memiliki ilmu yang
bermanfaat, berguna bagi diri pribadi, keluarga, dan masyarakat luas.

Penelitian yang akan penulis lakukan secara garis besar pernah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya dan hasil dari penelitian tersebut memaparkan
peran guru yang begitu sentral dalam memanifestasikan asas-asas pendidikan

secara umum dan pendidikan Islam secara khusus.



B. Fokus Masalah
Masalah yang tercakup dalam penelitian ini sangat luas sehingga penulis
memfokuskannya sebagai berikut:
Menganalisis konsep dan makna serta asas-asas utama pendidikan Islam

dalam perspektif hadis amal jariyah serta penerapannya di lembaga pendidikan Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dan fokus masalah, maka dapat
ditentukan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana konsep dan makna asas utama pendidikan Islam dalam perspektif
hadis: IZa matalinsanu ingata’a ‘amaluhu illa min saldsatin illa min sadaqatin
jariyatin aw ‘ilmin yuntafa’'u bihi aw waladin salihin yad’u lahu?

2. Bagaimana penerapan asas utama pendidikan Islam dalam perspektif hadis
amal jariyah di lembaga pendidikan Islam?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Menganalisis secara mendalam konsep dan makna asas utama pendidikan
Islam dalam perspektif hadis amal jariyah serta penerapannya di lembaga pendidikan
Islam.
E. Manfaat Penelitian
Karya tulis ilmiah memberikan manfaat kepada penulis karya ilmiah
tersebut dan juga memberikan manfaat pada pembaca karya tersebut (Islami,
2018). Penelitian dengan judul “Asas Utama Pendidikan Islam Dalam Perspektif

Hadis Amal Jariyah” ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Secara teoritis:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang benar
dan mendalam terhadap pentingnya hadis amal jariyah dalam dunia
pendidikan

b. Untuk memperluas khazanah berpikir dan keilmuan bagi penulis dan
pembaca.

c. Dengan penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam metode
pengajaran yang lebih holistik dan berbasis pada nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam hadis amal jariyah. Hal ini akan membantu
meningkatkan efektivitas pendidikan Islam dalam membentuk karakter
dan perilaku yang baik pada peserta didik.

2. Secara Praktis:

a. Tenaga pendidik: Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
semangat pembelajaran sehingga hasil yang didapat lebih efektif.

b. Penulis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan kemampuan menulis, sebagai bahan untuk meningkatkan
kualitas dalam mengajar sehingga dapat menghasilkan generasi muda yang

berjiwa lurus.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penulisan penelitian ini akan dikaitkan dengan beberapa karya ilmiah yang
telah dilakukan sebelumnya, sehingga didapatkan keterkaitan dengan penelitian
yang dilakukan penulis. Adapun beberapa karya ilmiah yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

Pertama penelitian yang dilakukan Sugianto, Syamsu Yusuf, Mamat
Supriatna, Amin Budiamin yang berjudul Analisis Nilai-Nilai Karakter Dalam Tut
Wuri Handayani Sebagai Asas Pendidikan Nasional. Penelitian ini mengkaji
nilai-nilai karakter yang terkandung dalam Tut Wuri Handayani. Tut Wuri
Handayani merupakan suatu asas dan landasan pendidikan yang mengandung
makna bahwa sebagai pendidik harus memfasilitasi setiap anak (peserta didik)
untuk mencapai tingkat perkembangan yang utuh dan optimal. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semboyan Tut Wuri Handayani terdapat nilai-nilai karakter
yang dapat dikembangkan. Semboyan Tut Wuri Handayani cocok diterapkan
dalam sistem pendidikan nasional, yang mampu merangsang anak (peserta didik)
melakukan pembelajaran secara merdeka dengan menghindarkan perilaku yang
tidak sesuai dengan aturan dan norma (Sugiyanto et al., 2023).

Kedua penelitian yang dilakukan Basiah, Hotmarina Sari Harahap,
Ramayanti Pulungan, Mardinal, Marzuki yang berjudul Dasar dan Asas
Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an dan Hadis. Penelitian ini menyatakan bahwa
Al-Qur’an dan Hadis sebagai landasan pendidikan Islam dan menjadi gudang

ajaran Islam bahkan berlaku sebagai pedoman bagi kehidupan sehari-hari umat



Islam yang berpijak pada dua pilar tersebut. Al-Qur’an tidak menganggap
manusia sebagai makhluk yang diciptakan Allah subhanahu wata‘ala secara
kebetulan atau tercipta dari kumpulan atom, tetapi Allah subhanahu wata ‘ala
memang melihat apa yang dilakukan umat-Nya di muka bumi. Dengan demikian
cara yang benar adalah memperbaiki dan melestarikan fitrah manusia untuk
menjadi khalifah di muka bumi, yaitu melalui pendidikan, karena pendidikan
(taribiyah) menguasai aspek tubuh, akal, emosi, kehendak, bahkan seluruh unsur
ruh manusia disertai dengan bakat bahkan kompetensi (Basiah et al., 2023).

Ketiga penelitian yang dilakukan Lydia Sartika yang berjudul Asas-Asas
Pendidikan Dalam Al-Qur’an dan Kedudukan Manusia Dalam Alam Semesta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Asas-Asas Pendidikan Dalam Al-
Qur’an dan Kedudukan Manusia Dalam Alam Semesta. Suatu asas disandangkan
pada pendidikan Islam jika memiliki komponen integrasi, keseimbangan,
persamaan, pendidikan seumur hidup dan keutamaan. Penelitian ini juga membagi
macam-macam asas pendidikan dalam Al-Qur’an yang meliputi asas agama,
sejarah, sosial, filosofi, pendidikan usia dini, dan ekonomi. Islam memandang
keberadaan alam semesta atau Allah subhanahu wata‘ala menciptakan alam
semesta untuk memenuhi kepentingan manusia. Karena itu, alam semesta menjadi
sumber, bahan atau materi, metode, media dan lingkungan dalam rangka
mewujudkan tujuan hidup umat manusia melalui perwujudan tujuan pendidikan
Islam yang identik dengan tujuan kehidupan (Sartika S, 2020).

Keempat penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abrar Rosyidin dan
Muhammad Latif Mukti yang berjudul Tujuan Pendidikan Islam Dalam

Perspektif Hadis penelitian ini menjelaskan bahwa Pendidikan Islam memiliki



tujuan yang didasarkan pada sumber-sumber ajaran agama, salah satunya adalah
hadis, Namun, sedikit dari penelitian pendidikan yang memfokuskan penggalian
tujuan pendidikan dari hadis (Rosyidin & Mukti, 2022).

Berdasarkan kajian pustaka tersebut dapat ditemukan titik persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang penulis teliti. Adapun titik persamaannya
adalah sama-sama membahas tentang pentingnya pemaknaan terhadap asas-asas
pendidikan dengan baik dan benar agar dapat tercapainya tujuan pendidikan yang
sebenarnya. Adapun perbedaannya adalah terdapat pada objek penelitian.
Penelitian ini lebih terfokus kepada pemaparan pada asas pendidikan Islam

menurut perspektif hadis amal jariyah.



B. Landasan Teori

1. Pendidikan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan adalah

proses mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008, p. 352). Sedangkan pengertian

pendidikan menurut para ahli adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, 2003).

b. Pendidikan dapat diartikan sebagai proses formal dan informal yang
melibatkan transmisi pengetahuan, keterampilan, nilai dan norma dari satu
generasi ke generasi berikutnya pendidikan juga merupakan suatu proses
yang melibatkan komunikasi antara tenaga pendidik (pengajar, dosen) dan
peserta didik (siswa, mahasiswa) dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi individu dan melatihnya untuk berpartisipasi  aktif dalam
masyarakat (Alpian et al., 2019).

c. Pendidikan ialah orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain
guna mencapai kedewasaan, atau siapa saja yang bertanggung jawab

terhadap perkembangan peserta didik (Sopian, 2019).
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2. Asas-Asas Pendidikan Di Indonesia
Dalam dunia Pendidikan Indonesia terdapat beberapa asas yang
menjadi pijakan berlangsungnya proses Pendidikan di semua jenjang baik
formal maupun non formal. Asas-asas tersebut diramu dan dikemukakan
berdasarkan pemikiran dan pengalaman dengan rentetan waktu yang panjang.
Asas-asas yang dimaksud adalah asas Tut Wuri Handayani, Asas Belajar
Sepanjang Hayat, dan Asas Kemandirian Dalam Belajar, tiga asa ini dianggap
sangat relevan dengan upaya pemerintah melakukan pembinaan dan
mengembangkan Pendidikan nasional. Hal ini berdasarkan apa yang
disampaikan Umar Tirtarahardja (2010) dalam bukunya Pengantar Pendidikan.
Dan terdapat tiga asas lainnya yaitu Asas Semesta, Menyeluruh, dan Terpadu;
Asas Manfaat, Adil, dan Merata; serta Asas Tanggung Jawab Bersama sebagai
tambahan dalam menilai asas-asas Pendidikan dari sisi yang berbeda
(Kurniawan et al., 2022). Berikut penjabaran dari masing-masing asas tersebut.

a. Asas Tut Wuri Handayani

Asas yang pertama adalah asas Tut Wuri Handayani. Asas Tut Wuri
Handayani ini adalah asas yang memfokuskan bahwa seluruh manusia
memiliki hak mengatur dirinya dengan tetap memperhatikan norma-norma
dalam kehidupan bermasyarakat. Asas Tut Wuri Handayani merupakan ide
yang pertama-tama dikeluarkan oleh Ki Hajar Dewantara, beliau adalah
salah satu pionir kemerdekaan NKRI dan juga salah satu tokoh pendidikan
nasional. Tut Wuri Handayani adalah salah satu dari semboyan yang
diungkapkan Ki Hajar Dewantara atau biasa dikenal dengan sebutan

Trilogi Ki Hajar Dewantara dengan menggunakan bahasa Jawa, yaitu Ing
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Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri
Handayani.

Ing Ngarsa Sung Tulada memiliki makna jika berada di depan,
seorang pendidik hendaknya memberi panutan atau role model yang baik
terhadap peserta didiknya. Ing Madya Mangun Karsa memiliki makna di
tengah atau antara peserta didik, seorang pendidik hendaknya membentuk
prakarsa serta ide-ide. Tut Wuri Handayani memiliki makna dari belakang
seorang pendidik hendaknya mampu memberikan motivasi serta arahan,
sehingga dapat dipahami bahwa asas Tut Wuri Handayani ialah
memberikan kesempatan pada peserta didik agar memiliki inisiatif sendiri
serta jika peserta didik melakukan kesalahan atau kekeliruan, maka
barulah pendidik membantu mengarahkan bukan memaksakan peserta
didik untuk terpaku dengan jalan dan contoh dari pendidik.

Korelasi asas Tut Wuri Handayani pada sebuah kegiatan belajar
mengajar ialah memberi arahan kepada peserta didik dalam berdikari atau
mandiri yang diharapkan pada akhirnya mereka akan mampu memiliki
karya serta bisa bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Seperti yang
digagas pada saat ini, pendidik bukan lagi menjadi pusat pembelajaran
dengan asumsi semua ilmu dari pendidik, tetapi saat ini peserta didiklah
yang menjadi pusat pembelajaran sehingga ilmu bisa didapatkan dari mana
saja bahkan peserta didik bisa memberikan ilmunya kepada teman-
temannya yang dipantau oleh pendidik agar tidak keluar dari kurikulum

yang berlaku.
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b. Asas Belajar Sepanjang Hayat

Dalam perspektif Islam terdapat ungkapan terkenal dari Imam
Ahmad bin Hanbal ketika ditanya ungkapan “Tuntutlah ilmu dari Buaian
sampai Liang Lahat”. Ungkapan tersebut semakna dengan ungkapan
belajar sepanjang hayat. Asas belajar sepanjang hayat (life long learning)
merupakan salah satu sudut pandang lain dari pendidikan seumur hidup
(life long education), keduanya tidak mampu dipisahkan. Walaupun
memiliki hubungan yang kuat, akan tetapi bisa dibedakan karena yang satu
menggunakan kata belajar dan yang lain menggunakan kata pendidikan.
Istilah belajar menitikberatkan pada perubahan tingkah laku baik itu
kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang stabil disebabkan oleh
pengalaman, sementara kata pendidikan menekankan kepada upaya cerdas
dan sistematis serta terorganisir guna menciptakan sebuah lingkungan
yang memungkinkan dapat berpengaruh dan memberikan pelajaran pada
peserta didik.

Asas belajar sepanjang hayat baru populer pada tahun 1979, yang
digaungkan oleh The United Nations Educational Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) terkenal dengan life long education. Asas ini
menekankan agar setiap insan dapat selalu belajar didalam hidupnya
sebagai upaya dalam pembentukan, peningkatan, pembaharuan, serta
penyempurnaan terhadap ilmu pengetahuan, sikap, serta keterampilan
orang tersebut. Asas ini mengharuskan setiap individu supaya dapat belajar
tidak terbatas waktu dan tempat, kapanpun dan dimanapun ia dapat belajar

sampai ajal datang menjemputnya.
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c. Asas Kemandirian Dalam Belajar
Kemandirian dalam belajar dimaknai sebagai aktivitas belajar yang
terjadi atas kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri
dari pembelajaran. Belum ada kesepakatan dari para ahli tentang
pengertian dari asas ini. Terdapat beberapa ungkapan tentang belajar
mandiri oleh para ahli seperti yang dipaparkan sebagai berikut:

1. Belajar Mandiri memandang siswa sebagai pemilik tanggung jawab
dari proses pembelajaran mereka sendiri. Belajar Mandiri menyatukan
self-management (manajemen konteks, menentukan setting, sumber
daya, dan tindakan) dengan self-monitoring (siswa memonitor,
mengevaluasi dan mengatur strategi belajarnya).

2. Peran kemauan dan motivasi dalam belajar mandiri sangat penting di
dalam memulai dan memelihara usaha siswa.

3. Di dalam proses belajar mandiri, kendali secara bertahap berpindah
dari para tenaga pendidik ke peserta didik. Peserta didik memiliki
banyak kebebasan untuk menentukan pelajaran apa dan tujuan apa
yang ingin dicapai dan berguna baginya. Belajar mandiri lebih
diartikan sebagai upaya peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar yang dibangun oleh keinginannya sendiri guna menguasai
suatu keahlian tertentu.

d. Asas Semesta, Menyeluruh dan Terpadu
Semesta yang dimaksud adalah pendidikan yang dilakukan secara
terbuka bagi semua masyarakat Indonesia. Menyeluruh yang dimaksud

adalah bahwa pendidikan selayaknya meliputi semua jenjang serta jenis



14

pendidikan baik formal, informal maupun non-formal. Terpadu adalah
pendidikan harus bersatu dengan pembangunan bangsa.

Asas semesta, menyeluruh, dan terpadu, dapat dipahami bahwa
pendidikan di Indonesia terbuka bagi seluruh rakyat Indonesia, meliputi
semua jenjang serta jenis pendidikan, dan juga merupakan salah satu
kesatuan sebagai upaya sadar yang tidak dapat dipisahkan dari usaha
pembangunan negara. Guna perkembangan bangsa yang lebih baik, maka
perlunya pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan cara
memberikan pendidikan menyeluruh.

Sistem pendidikan nasional wajib memberikan pendidikan mendasar
untuk warga Negara Indonesia. Dengan demikian, setiap warga negara
Indonesia dapat memperoleh sekurang-kurangnya ilmu pengetahuan serta
kemampuan dasar seperti kemampuan baca, tulis, dan berhitung, serta
kemampuan bicara berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Kemampuan
dasar itulah yang dibutuhkan oleh setiap warga negara Indonesia agar
dapat ikut berperan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

. Asas Manfaat, Adil, dan Merata

Asas adil serta merata yang dimaksud ialah seluruh kepentingan
wajib mendapatkan perhatian serta perlakuan yang proporsional dan tidak
membeda-bedakan. Asas manfaat ialah pendidikan wajib mengingat
kemanfaatannya bagi pendidik serta masa depan peserta didiknya,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta kepercayaan agama. Asas
manfaat, adil, dan juga merata yang meliputi asas non-diskriminatif, yang

melihat insan secara menyeluruh tanpa ada pembeda, baik atas dasar
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kesukuan, warna kulit, wilayah, jenis kelamin, keturunan, derajat, maupun
atas dasar kepercayaan dan keyakinan.

Pendidikan patut diberikan kepada seluruh masyarakat Indonesia
sebagai upaya mengembangkan sumber daya manusia di negara ini.
Pendidikan adil dan merata ini sebagai manifestasi dari Undang-Undang
Dasar 1945, di dalam mukadimahnya tertulis dengan jelas bahwasanya
salah satu dari tujuan didirikannya negara Indonesia ialah untuk
mencerdaskan anak bangsa.

Pendidikan di Indonesia harus memiliki perhatian lebih terhadap
asas keadilan, antara orang kaya serta orang kurang mampu, antara
Indonesia bagian Barat, Indonesia bagian Tengah, serta Indonesia bagian
Timur. Jika pendidikannya baik tidak membeda-bedakan daerahnya, maka
tingkat kemiskinan di daerah-daerah pelosok akan perlahan naik karena
sumber daya manusianya yang mulai mengerti pendidikan. Perbaikan
sistem pendidikan dapat mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. Di
instansi pendidikan yang menyatukan peserta didik dari semua daerah
adalah perguruan tinggi. Pendidik yang berada di perguruan tinggi tidak
boleh membeda-bedakan dari mana asal daerah peserta didiknya atau dari
kalangan keluarga mana peserta didiknya, sehingga asas ini dapat berjalan
sebagaimana mestinya.

. Asas Tanggung Jawab Bersama

Tanggung jawab adalah suatu kewajiban atas segala sesuatu yang

dikerjakannya. Tanggung jawab juga berkaitan erat dengan kewajiban

seseorang atas tugas atau perbuatan yang dilaksanakan. Sesuatu kegiatan
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atau tindakan yang dilakukan tanpa didasari tanggung jawab, maka akan
mengahasilkan pekerjaan yang tidak sesuai dengan tujuan.

Aktivitas pembelajaran haruslah selalu berdasarkan kepada asas
tanggung jawab, dikarenakan aktivitas apa pun yang didasari dengan
tanggung jawab pasti akan terarah guna mencapai hasil akhir dari tujuan
kegiatan tersebut. Begitu pun pembelajaran mempunyai tujuan, yaitu
mendidik serta membimbing para peserta didik supaya dapat tumbuh dan
berkembang secara maksimal seiring dengan kemampuan dan potensi yang
dimiliki peserta didik tersebut.

Asas tanggung jawab bersama ini bermakna bahwa mendidik
peserta didik tidak hanya tugas dari seorang pendidik, akan tetapi seluruh
elemen masyarakat mulai dari wali/orang tua peserta didik dan juga orang
dewasa yang berada di lingkungan rumah peserta didik. Bila seluruh
elemen rakyat bisa menghormati serta menghargai Kkarier pendidik,
wali/orang tua peserta didik wajib mengetahui bahwa mendidik
anak/peserta didik bukanlah urusan yang mudah, terlebih pada era
globalisasi seperti saat ini, maka sudah selayaknya masalah pendidikan
menjadi tanggung jawab semua elemen antara, sekolah, keluarga,
masyarakat, dan pemerintah.

Undang-undang pada Nomor 20 Tahun 2003 perihal tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan serta menghasilkan watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa. Adapun tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk
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menumbuh kembangkan peserta didik supaya menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME), berakhlak mulia,
sehat berilmu, cakap, kreatif, berdikari, serta menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Dari pengertian di atas tentang pendidikan, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan kepada orang lain sehingga dapat dimanfaatkan dan berguna bagi

kehidupannya sendiri dan juga bermanfaat bagi orang banyak.

. Pendidikan Islam

Dalam seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960
menghasilkan rumusan bahwa pendidikan Islam merupakan: “Bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan
hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi

berlakunya semua ajaran Islam” (Syafe’i, 2015).

Ahmas Faiz (2008) menuturkan Pendidikan dalam pemaknaan Islam
ialah kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan cara-cara dan sarana-
sarana yang tidak bertentangan dengan syariat Islam untuk maksud memelihara
serta membentuk seseorang menjadi pemimpin di muka bumi dengan
kepemimpinan yang di atur berdasarkan peribadatan hanya kepada Allah saja
secara sempurna. Sudah barang tentu kegiatan ini harus dilakukan bersamaan
dengan upaya terus menerus menjaga minhaj ilmiah secara teliti agar secara

mengakar dapat memahami persoalan-persoalan bidah (untuk dihindari).

Dengan pemaparan para ahli di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa

pendidikan Islam merupakan kegiatan dan upaya mentransfer ilmu
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pengetahuan dengan arahan dan bimbingan syariat Islam dengan maksud agar
penyelenggaraan dan hasil dari proses pendidikan tetap sejalan dan tidak keluar
dari ajaran Islam yang murni berasaskan Al-Qur’an dan Hadis Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam dengan pemahaman para sahabat radhiallahu’anhum.

a. Asas Pendidikan Islam

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Asas secara bahasa
berarti dasar (sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat)
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008, p. 96).

Asas yang dapat berarti prinsip, oleh Russel Swanburg dimaknai
sebagai kebenaran yang mendasar dan doktrin yang mendasari sebuah gagasan,
sedangkan menurut Badudu dan Zein, prinsip adalah sesuatu yang dijadikan
sebagai pegangan dan panutan (Mutawakkil, 2020). Dari pengertian yang telah
disebutkan, maka dapat disimpulkan bahwa asas merupakan dasar atau
fondasi yang mendasari sebuah gagasan atau pemahaman serta dipegang
teguh.

Asas pendidikan Islam adalah asas perkembangan dan pertumbuhan
dalam kehidupan yang berkesinambungan antara kehidupan duniawi dan
ukhrawi, jasmani dan rohani atau antara kehidupan materiil dan mental
spiritual. Asas- asas yang lain dalam pelaksanaan operasional seperti asas adil
dan merata, asas menyeluruh dan asas integralitas, adalah juga dijadikan
pegangan dalam pendidikan praktis sesuai pandangan teoritis yang dipegangi

(Uhbiyati, 1999).

b. Hadis Sebagai Sumber Hukum Kedua Dalam Islam

Secara istilah, kata hadis berarti segala sabda, perbuatan, taqrir dan hal-
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ihwal yang disandarkan kepada Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam.
Dari pengertian ini, ada dua kata kunci yang dapat digunakan untuk
membuktikan bahwa hadis adalah sebuah fakta sejarah kata “disandarkan”;
kata kunci ini merujuk pada sebuah kenyataan bahwa setiap pernyataan yang
diklaim sebagai hadis Nabi harus mempunyai sandaran (sanad), yakni dari
seorang periwayat (murid) kepada periwayat yang lain (guru); dari periwayat
terakhir (sebagai penghimpun hadis = mukharrij al-Hadis) hingga periwayat
pertama (sahabat Nabi). Proses penyandaran sebuah berita ini menunjukkan
adanya sebuah proses transmisi berita (hadis) yang bersumber dari peristiwa
masa lampau oleh seseorang. kata “Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa
sallam”; kata kunci ini merujuk pada seorang sosok manusia yang hidup di
dunia (Arab) dengan situasi-kondisi sosio-historis yang melingkupinya pada
abad ke 7 M. Dengan demikian, hadis tidak lain merupakan sebuah reportase
(rekaman) sejarah seseorang yang hidup di daerah dan pada masa tertentu,
yakni Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam yang hidup pada abad ke-
7 di Arab (Haris, 2013).

Hadis dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat urgen. Hadis
merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an. Memakai Al-Qur’an tanpa
mengambil hadis sebagai landasan hukum dan pedoman hidup adalah hal yang
tidak mungkin. Kedudukan hadis di samping Al-Qur’an sebagai sumber ajaran
Islam, maka Al-Qur’an merupakan sumber pertama, sedangkan hadis
merupakan sumber kedua. Bahkan sulit dipisahkan antara Al-Qur’an dan hadis
(Ali & Himmawan, 2019). Jadi hadis dipandang dari segi keberadaannya wajib

diamalkan dan sumbernya dari wahyu sederajat dengan Al-Qur’an. la berada
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pada posisi setelah Al-Qur’an dilihat dari kekuatannya. Di samping itu Al-
Qur’an merupakan pokok, sedang hadis merupakan cabang posisinya
menjelaskan dan menguraikan (Rofiah, 2018).

Amal Jariyah

Amal berasal dari Bahasa Arab yaitu %&& «Jex s amila ya’'malu

‘amalan yang berarti melakukan suatu kegiatan yang dibangun dengan
kesungguhan untuk mencapai sebuah hasil yang bermanfaat (Umar, 2008).
Amal merupakan wujud dari sesuatu yang menjadi harapan jiwa, baik
itu berupa ucapan, perbuatan anggota badan maupun perbuatan hati. Amal
harus berdasarkan niat, tiada amal yang berdiri tanpa niat. Setiap amal dinilai
Allah subhahu wa ta’ala berdasarkan niatnya. Telah datang hadis dari sahabat
Umar radiyallahu ‘anhu yang diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari (Ismail,

2001), Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Al-a’malu binniati wa likullimrimmanawa, famankanat hijratuhu ilallahi
warasulihi hijratuhu ilallahi warasulihi, wamankanat hijratuhu lidunya

yusibuha awimraatin yatazawwajuha, fahijratuhu ilama hajara ilaihi

Artinya:
Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai
niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya,
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang siapa yang
hijrahnya karena dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya,
maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah.” (HR. Al-Bukhari)

Dari hadis di atas, para ulama sepakat bahwa segala amal perbuatan

yang dilakukan oleh seorang muslim tidak akan mendapatkan pahala kecuali
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dengan niat, baik yang berkaitan dengan amal ibadah mahdah (pokok) seperti
salat, puasa, zakat, haji dan yang lainya maupun ibadah gairu mahdah (tidak
pokok) niat merupakan landasan penting dalam agama Islam (Deib & Mistu,
2017) Diantara pengertian amal yang dikenal adalah amal jariyah, amal

Ibadah, dan amal saleh (Ainiyah & Karsiyah, 2017).

Sedangkan jariyah berasal dari Bahasa Arab yang yaitu i,l> jariyah

yang berarti bersambung dan pahalanya terus berlanjut bahkan setelah
pemiliknya meninggal hingga hari kiamat (Umar, 2008, p. 368). Sehingga
dapat dipahami bahwa amal jariyah adalah amalan atau perbuatan kebaikan
seorang muslim yang pahalanya terus mengalir kepadanya bahkan jika ia telah
meninggal dunia hingga ditegakkannya hari kiamat.

Hadis yang berisikan tentang amal jariyah yang penulis angkat dalam
penelitian ini adalah sebuah hadis yang termaktub dalam kitab Al-Minhaj Fi

Syarh Shahih Muslim bin Hajjaj yaitu:

-
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IZa matalinsanu ingata’a ‘amaluhu illa min salasatin illa min sadaqatin
Jjariyatin aw ‘ilmin yuntafa’'u bihi aw waladin salihin yad’u lahu

Artinya:
Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali
tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau
do’a anak yang saleh” (HR. Muslim no. 1631)
Hadis ini mengandung asas-asas penting dalam mendorong seorang
muslim untuk dapat masuk dalam dunia pendidikan, mulai dari sedekah

jariyah, seperti membangun sekolah, masjid, mencetak buku yang bermanfaat

serta berbagai macam wakaf yang dimanfaatkan dalam ibadah dan pendidikan
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Islam. Kemudian ilmu yang bermanfaat, yaitu ilmu agama yang diajarkan pada
orang lain dan diamalkan secara kontinu, atau menulis buku agama yang terus
dimanfaatkan setelah penulisnya meninggal dunia. Lalu anak yang saleh,
karena anak saleh adalah hasil dari kerja keras orang tuanya. Oleh karena itu,
Islam sangat mendorong seseorang untuk memperhatikan pendidikan anak-
anak dalam hal agama, sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak
saleh dan menjadi sebab kedua orang tuanya terus mendapatkan pahala

walaupun telah meninggal dunia (Tuasikal, 2011).

. Takhrij Hadis
. Pengertian Takhrij Hadis

Sebagai sumber ajaran Agama setelah Al-Qur’an, hadis memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam Islam. Namun tidak seperti Al-Qur’an
yang mendapat penjagaan langsung dari Allah subhanahu wata ‘ala, Allah

berfirman:

oflasd J B S AP 12 G
Innd nahnu nazzalnaz-zikra wa inna lahu lahafizun
Terjemahannya:
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan
pasti Kami (pula) yang memeliharanya. (QS. Al-Hijr: 9)

Hadis memang menghadapi dilema seputar keautentikannya. Pasalnya,
fakta sejarah membuktikan bahwa semenjak era pertama Islam, sudah banyak
didapati hadis-hadis palsu. Sadar akan pentingnya hadis dalam Islam, para
ulama klasik bahkan sejak zaman sebelum pengkodifikasian hadis secara

massal, telah melakukan penyeleksian hadis dengan intensif. Mereka berupaya

merumuskan konsep yang dapat dijadikan pedoman dalam menyeleksi hadis.
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Dengan rumusan itu yang kemudian kita kenal sebagai 'Ulumul Hadis (ilmu-
ilmu hadis) para pengkaji hadis dapat menentukan hadis yang benar-benar
otentik dari Rasulullah dan hadis yang validasi asosiasinya lemah (da’if) atau
yang tidak valid sama sekali (maudu’). Kemudian dengan seiring perjalanan
waktu, kajian atas sanad dan matan hadis semakin berkembang. Hal ini sebagai
jawaban atas banyaknya hadis-hadis palsu yang beredar. Keprihatinan yang
mendalam di kalangan ulama terhadap upaya pemalsuan hadis mendorong
mereka membakukan standar kesahihan hadis yang kemudian berlanjut kepada
proses atau tradisi mentakhrij hadis (Rahman, 2016).
C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berkaitan dengan pemahaman
tenaga pendidik dan peserta didik akan pentingnya asas-asas pendidikan dalam
kehidupan. Pendidikan menjadikan seseorang dapat berhasil baik di dunia maupun
di akhirat. Dengan pemahaman yang benar terhadap asas-asas pendidikan maka
diharapkan dapat tercapainya pembelajaran secara maksimal.

Dengan pemahaman yang baik dan benar terhadap anjuran dan dukungan
agama terhadap pentingnya pendidikan yang menjadi sumber kebaikan melalui
apa yang disampaikan Rasulullah sallallhu ‘alaihi wa salam tentang keadaan
seorang muslim ketika meninggal dunia, amalnya akan terputus kecuali tiga amal
yang akan terus mengalir kepadanya, ketiga amal tersebut adalah amal jariyah,
ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakan orang tuanya. Penelitian
ini mencoba memaparkan kepada khalayak terutama praktisi pendidikan bahwa
ketiga amal yang disebutkan dalam hadis tersebut merupakan dasar dan landasan

terpenting seorang tenaga pendidik melakukan praktik pembelajaran. Begitu juga



hadis tersebut dapat berpengaruh terhadap semangat belajar peserta didik. Peserta
didik akan memahami pentingnya ilmu sebagai pedoman dalam menjalani
kehidupan di dunia dan bekal menuju kehidupan abadi (akhirat). Dengan
demikian semua komponen dalam dunia pendidikan akan benar-benar bermanfaat

bagi setiap orang yang bersinggungan di dalamnya.

ASAS UTAMA PENDIDIKAN ISLAM DALAM PERSPEKTIF HADIS
AMAL JARIYAH

Gambar 2.1 Kerangka konseptual penelitian: Asas Utama Pendidikan Islam Dalam Perspektif
Hadis Amal Jariyah



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
interpretatif. Pendekatan ini berupaya mencari penjelasan tentang peristiwa-
peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif bahan-bahan
pustaka yang akan diteliti (Hamzah, 2010).

2. Jenis Penelitian

Penelitian  dengan judul “Asas Utama Pendidikan Islam dalam
Perspektif Hadis Amal Jariyah”, merupakan penelitian studi literatur.
Penelitian ini akan berfokus pada analisis dan sintesis literatur yang relevan
dengan topik penelitian, yaitu asas utama Pendidikan Islam dalam perspektif
hadis amal jariyah. Penelitian studi pustaka akan melibatkan pencarian dan
pengumpulan literatur yang terkait dengan topik penelitian, seperti buku,
jurnal, artikel ilmiah, makalah konferensi, dan sumber-sumber lainnya.
Sebagaimana yang disebutkan Hamzah (2010, p. 9) bahwa penelitian
kepustakaan adalah penelitian kualitatif, bekerja pada tataran analitik dan
bersifat perspective emic, yakni memperoleh data bukan dari persepsi peneliti,
tetapi berdasarkan fakta-fakta konseptual maupun fakta-fakta teoretis. Literatur
tersebut dapat mencakup karya-karya yang membahas hadis tersebut, teori-
teori pendidikan Islam, teori-teori hadis, teori-teori pendidikan karakter, dan

teori-teori relevan lainnya.
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Dalam bidang yang akan diteliti, penelitian ini masuk pada studi teks
kewahyuan, dimana subjek yang akan menjadi fokus penelitian adalah teks-
teks Al-Qur’an dan kitab lain yang membahas masalah tertentu seperti prinsip-
prinsip hukum dalam Al-Qur’an (Hamzah, 2010). Dalam hal ini peneliti
mengangkat sebuah hadis dari kitab Al-Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim bin
Hajjaj.

Setelah literatur terkumpul, penulis akan membaca, menganalisis, dan
menyintesis informasi yang terdapat dalam literatur tersebut. Analisis literatur
akan melibatkan pengidentifikasian gagasan-gagasan utama, konsep-konsep
teoretis, temuan-temuan penelitian, dan pendekatan-pendekatan yang terkait
dengan asas utama pendidikan Islam dalam perspektif hadis yang dijadikan
fokus penelitian. Penelitian studi pustaka akan memberikan gambaran yang
komprehensif tentang topik penelitian, memperkaya pemahaman tentang
konsep-konsep yang terkait, dan membantu dalam membangun kerangka
teoritis yang solid. Hasil dari penelitian ini akan digunakan sebagai landasan
teoritis untuk menganalisis dan membahas asas utama Pendidikan Islam dalam
perspektif hadis, serta memberikan kontribusi pada pengembangan pemikiran
dan penelitian di bidang tersebut.

B. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di perpustakaan masjid Nabawi dan
perpustakaan Markaziyah, Islamic University of Madinah di Kerajaan Saudi
Arabia dengan selang waktu pada bulan Juni 2023 — Juli 2024. Penulis juga dapat
mengakses perpustakaan pribadi milik beberapa ustaz dan guru yang memiliki

sumber referensi dan syarah (penjelasan) dari materi yang akan diteliti penulis.



27

C. Sumber Data Penelitian
Jurnal merupakan sumber referensi dan juga tempat publikasi yang paling
utama dalam penulisan sebuah karya tulis ilmiah (Islami, 2018), namun sumber
referensi dapat pula mencakup berbagai jenis sumber seperti, buku, artikel ilmiah,
dan dokumen. Pada penelitian ini tentunya melibatkan berbagai sumber yang
relevan dengan topik penelitian seperti, teori-teori pendidikan Islam, hadis, dan
konsep-konsep yang terkait dengan asas utama pendidikan Islam. Penelitian ini
memiliki beberapa sumber data yaitu:
1. Sumber Primer
Sumber primer dari penelitian ini adalah kitab Al-Minhaj Fi Syarh
Shahih Muslim bin Hajjaj, Pada hadis no 1631. Penulis menjadikan kitab Al-
Minhaj Fi Syarh Shahih Muslim bin Hajjaj sebagai sumber primer karena
reliabilitas yang ada, serta inti sari dari hasil penelitian ini dijelaskan secara
gamblang pada kitab tersebut.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder yang penulis gunakan dan akan menjadi data
penunjang dan penjelas dari sumber primer adalah Maktabah Syamilah, jurnal,
dan prosiding. Dalam penerapannya, penggunaan sumber sekunder dalam
sebuah penelitian tidak dapat terelakkan, meskipun sumber primer sangat
berharga, mengombinasikan sumber primer dan sekunder penting untuk
dilakukan guna mendapatkan pemahaman yang komprehensif.
Objek pada penelitian ini adalah hadis amal jariyah. Adapun subjek
dari penelitian ini ialah bagaimana penerapan asas-asas utama pendidikan di

lembaga pendidikan Islam secara umum di Indonesia, yang demikian penulis
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harapkan agar hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
positif dalam dunia pendidikan secara umum dan pendidikan Islam secara
khusus di Indonesia.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian studi literatur, teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pencarian dan seleksi literatur yang relevan dengan topik penelitian
(Hamzah, 2010). Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan dokumentasi,
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku,
makalah atau artikel, jurnal dan sebagainya (Sari & Asmendri, 2020). Dalam hal
ini penulis mengumpulkan sumber data dari berbagai buku fisik dan non fisik (e-
book) dan juga berbagai jurnal penelitian serta prosiding. Setelah literatur
terkumpul, penulis akan membaca, menganalisis, dan menyintesis informasi yang
terdapat dalam literatur tersebut. Analisis literatur akan melibatkan
pengidentifikasian gagasan-gagasan utama, konsep-konsep teoretis, temuan-
temuan penelitian, dan pendekatan-pendekatan yang terkait dengan asas utama
pendidikan Islam dalam perspektif hadis yang dijadikan fokus penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini melibatkan peneliti sendiri dan
didukung oleh data primer dan data sekunder yang telah tersusun dalam format
catatan penulis.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh. Analisis data digunakan untuk memecahkan permasalahan yang

diteliti dan sudah didapatkan secara lengkap (Yulianto et al., 2022). Mayoritas
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tokoh penelitian sepakat bahwa dalam pengambilan data penelitian kualitatif
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sedangkan dalam
konteks studi kepustakaan, maka kegiatan wawancara dan observasi diubah menjadi
analisis teks dan wacana. Penggunaan metode analisis teks dan wacana, pada
dasarnya adalah menganalisis penggunaan bahasa yang terdapat dalam sebuah data,
aspek kebahasaan dan mencakup aspek penyusunan pesan, penalaran logis serta
semua fakta yang dapat meyakinkan sebagai argumentasi atau dalil dalam sebuah
hasil penelitian kepustakaan. Dalam ranah penelitian studi pustaka, analisis wacana
merupakan satu-satunya cara yang memungkinkan terjadinya interaksi antara
peneliti dan pikiran-pikiran yang terkandung dalam sebuah bahan pustaka

(Hamzah, 2010).

. Uji Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data merupakan kegiatan akhir pada penelitian ini.
Namun, jika diperlukan data baru untuk memperkuat temuan, maka penulis dapat
melakukan pengambilan data yang dibutuhkan. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan untuk memastikan hasil analisis dan interpretasi data dapat dipercaya
(Hamzah, 2010, p. 63). Menurut Creswell (2012), dalam pemeriksaan keabsahan
data dilalui dengan cara Credibility, Transferability, Confirmability, Member
Checking, Triangulasi, dan External Audit. Dalam hal ini penulis akan memilih
metode triangulasi, penulis memandang dengan metode ini akan lebih cocok
dengan model penelitian studi pustaka.

Triangulasi merupakan proses penyokong bukti terhadap temuan, analisis,
dan interpretasi data yang telah dilakukan peneliti yang berasal dari sumber

tulisan yang berbeda dan metode pengumpulan data.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Takhrij Hadis Amal Jariyah

Hadis amal jariyah adalah hadis yang masuk dalam kitab Sahih
Muslim, berada pada posisi no 1631, cetakan Daar lhya At-Turats Al- ‘Arabi
(Beirut), pada kitab Sunan At-Tirmidzi karya Al-Imam At-Tirmidzi (1975), no
1376, cetakan Maktabah wa Matba’ah Al-Mustafa Al-Babi Al-Halaby (Mesir),
dalam kitab Sunan Abi Dawud, no 2880 karya Abti Dawud Sulayman ibn al-
Ash’ath ibn Ishaq ibn Bashir ibn Shaddad ibn ’Amr al-Azdi as-Sijistani,
cetakan Al-Maktabah Al-‘Asriyyah (Beirut), pada kitab Sunan An-Nasai no
3651 karya Abt *Abd ar-Rahman Ahmad ibn Shu’ayb an-Nasa’i, cetakan Dar
ar-Risalah al-'Alamiyah, pada kitab Musnad Ad-Darimi karya Aba
Muhammad *Abd Allah ibn ’Abd ar-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram ibn *Abd
as-Samad ad-Darimi cetakan Dar al-Mughni li an-Nashr wa at-Tawzi' (Arab
Saudi/2000), pada kitab Musnad Imam Ahmad karya Al-Imam Ahmad ibn
Hanbal cetakan Mu'assasat ar-Risalah.

a. Sahih Muslim

J,>;>- bc(w U"‘ QS"U) wj cuy\ (5.4\.«.»L>- (\‘\V\)
5 ol 32l 0 D B ((BRs 1 3R el W3S 106
oY) dlee e gt SLdy ot )" 16 og e o & 00

"ﬂ Ju@\-é -Uj }‘ cmtd.«.uv.l&j\ c‘\.’)b- UMU-AY\

Haddasana Yahya bin Ayyub, wa Qutaibah (ya’ni ibn Sa’id) wa ibn Hujr
qalu: haddasana Isma’il (huwa ibn ja'far) an Al-Alai, an abihi, an abi
Hurairah anna Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa salam gqala: (IZa
matalinsanu inqata’a ‘amaluhu illa min Salasatin illa min sadaqatin
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Jjariyatin aw ‘ilmin yuntafa’u bihi aw waladin salihin yad’u lahu).

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah
(yaitu anak dari Sa’id) dan ibn Hajar, mercka mengatakan: telah
menceritakan kepada kamai Isma’il (dia adalah anak dari Ja’far)
dari Al-Alai, dari ayahnya, dari Abi Hurairah sesungguhnya
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: (Jika seseorang
meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga
perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau
do’a anak yang saleh).

b. Sunan At-Tirmidzi
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Haddasana Ali bin Hujr, qala: akhbarna Isma’il bin Ja far, an Al- Alai bin
Abdirrahman, an abihi, an abi Hurairah radiyallahu ‘anhu anna
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa salam qala: “Iza matalinsanu ingata’a
‘amaluhu illa min salasatin illa min sadaqatin jariyatin aw ‘ilmin
yuntafa’'u bihi aw waladin salihin yad’u lahu”. Haza hadis hasan sahih.

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, dia berkata : telah
mengabarkan kepada kami Isma’il bin Ja’far, dari Al-Alai bin
Abdirrahman, dari ayahnya, dari Abi Hurairah radiyallahu ‘anhu
sesungguhnya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya
kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang
dimanfaatkan, atau do’a anak yang saleh”. Ini adalah hadis hasan
sahih.

c. Sunan Abi Dawud
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g
Haddasana ar-Rabi’ bin Sulaiman al-Mu'azzin, haddasana Ibnu Wahb, 'an
Sulaiman - ya'ni Ibna Bilal - 'anil 'Ala’ bin 'Abdirrahman, urahu 'an abihi,
'an Abi Hurairah, anna Rasiilallahi sallallahu 'alaihi wa sallam qala: “Iza
matal insanu ingata'a 'anhu 'amaluhu illd min saldsati asyya': min
sadaqatin jariyah, au 'ilmin yuntafa'u bihi, au waladin salihin yad'ii lahu ™.

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami ar-Rabi' bin Sulaiman al-
Mu'adzin, telah menceritakan kepada kami lbnu Wahb, dari
Sulaiman - yaitu Ibnu Bilal - dari al-'Ala" bin Abdurrahman, aku
melihatnya dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya
Rasulullah sallallhu ‘alaihi wa salam bersabda: “Apabila manusia
meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali dari tiga
perkara: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak
saleh yang mendoakannya”.

. Sunan An-Nasai
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Akhbarana 'Ali bin Hujr, qala: haddasand Isma'il, qala: haddasanal 'Ala’,

'an abihi, 'an Abir Hurairah, anna Rasulallahi sallallahu 'alaihi wa sallam

qala: “Iza matal insanu inqata'a 'amaluhu illd min salasah: min sadaqatin
jariyah, wa 'ilmin yuntafa'u bih, wa waladin salihin yad'ii lah ™.

e

Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Ali bin Hujr, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Ismail, ia berkata: telah menceritakan
kepada kami al-'Ala’, dari ayahnya, dari Abu Hurairah,
bahwasanya Rasulullah sallallhu ‘alaihi wa salam bersabda:
“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputuslah amalnya
kecuali dari tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat,
dan anak saleh yang mendoakannya”.
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Musnad Ad-Darimi
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Haddasana Miisa bin Isma'tl, haddasant Isma'tl bin Ja'far al-Madani, 'anil
‘Ala’ bin 'Abdirrahman, 'an abihi, 'an Abi Hurairah radiyallahu 'anhu,
‘anin-Nabiyyi sallallahu 'alaihi wa sallam qala: “Iza matal insanu
ingata'a 'anhu 'amaluhu illa min salas: 'ilmin yuntafa'u bihi, au sadaqatin
tajri lahu, au waladin salihin yad'ni lahu”.

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail, telah
menceritakan kepadaku Ismail bin Ja'far al-Madani, dari al-'Ala’
bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah radiyallahu
‘anhu, dari Nabi sallallhu ‘alaihi wa salam beliau bersabda:
“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputuslah amalnya
kecuali dari tiga hal: ilmu yang bermanfaat, atau sedekah yang
mengalir untuknya, atau anak saleh yang mendoakannya”.

Musnad Ahmad

Nk R
Haddasana Sulaiman bin Dawud, akhbarana Isma'tl, akhbaranil 'Aldi ‘an
abihi, 'an Abt Hurairah, annan-Nabiyya sallallahu 'alaihi wa sallam qala:
“IZa matal insanu ingata'a 'anhu 'amaluhu illa min salasah, illa min
sadagqatin jariyah, au 'ilmin yuntafa'u bihi, au waladin salihin yad'i lahu.”

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud, telah
mengabarkan kepada kami Ismail, telah mengabarkan kepadaku
al-'Ala’, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi
sallallhu ‘alaihi wa salam bersabda: “Apabila manusia
meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali dari tiga
hal, kecuali dari sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat,
atau anak saleh yang mendoakannya”.
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2. Analisis Kitab Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj.

Gambar 4.1 Cover Depan Kitab Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj
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Kitab Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj adalah kitab yang
dikarang oleh Al-Imam Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Syaraf atau yang
lebih dikenal dengan Imam An-Nawawi, beliau lahir pada bulan Muharram
tahun 631 H di Kota Damaskus yang sekarang berada di wilayah negara
Suriah, Adz-Dzahabi (1998) menyebutkan dalam kitabnya Tazkiratul Huffaz,
Imam An-Nawawi merupakan seseorang yang fakih dalam ilmu agama beliau
adalah salah seorang yang menjadi teladan bagi para ‘alim yang lain pada
masanya, sehingga beliau dikenal juga dengan panggilan syaikhul islam, yang
berarti seorang yang ahli dalam permasalahan agama Islam. Buku yang di
syarah atau dijelaskan dalam kitabnya Al-Minhaj Fi Syarh Sahih Muslim bin
Hajjaj bersumber dari kitab hadis yang masyhur yaitu Al-Musnad Ash-Shahih
Al-Mukhtashar Minas-Sunan Bin-Naqli Al-‘Adl ‘Anil ‘Adl ‘An Rasulillah
sallallahu ‘alaihi wa sallam, yang maknanya adalah, “Hadis sahih yang
bersambung rantai sanadnya, teringkas dari hadis-hadis (yang sangat banyak),
dari penukilan orang-orang yang terpercaya, sampai kepada Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam”. Atau yang lebih dikenal dengan kitab Sahih
Muslim. Kitab Sahih Muslim dikarang oleh ulama besar dalam bidang hadis
yang Bernama Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Warad bin Kausyaz Al
Qusyairi An-Naisaburi.

Kitab Sahih Muslim memuat hadis-hadis sahih yang merupakan
saringan dari sejumlah kurang lebih sebanyak 300.000 hadis yang dihafal dan
diteliti kesahihannya oleh Al-Imam Muslim rahimahullah. Dari sejumlah besar
hadis itu, beliau memilih hanya 3.145 hadis, tanpa pengulangan. Bila dihitung

dengan pengulangannya berjumlah sekitar 4.494 hadis berdasarkan nuskhah
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(salinan) Daar At-Ta’shil, sebagaimana yang dengan penuh kesungguhan,
beliau rahimahullah menulis kitab ini dengan jangka waktu yang tidak sebentar
yaitu sekitar 15 tahun. Imam Muslim mengerahkan seluruh kemampuannya
untuk meneliti dan mempelajari keadaan para perawi, menyaring hadis-hadis
yang diriwayatkan, serta membandingkan riwayat-riwayat tersebut satu dengan
yang lainnya. Beliau begitu teliti dan hati-hati dalam memilih lafaz-lafaz hadis
yang hendak beliau cantumkan. Lebih dari itu, beliau memberikan isyarat
adanya perbedaan antara lafaz tersebut. Maka pada akhirnya lahirlah kitab

Sahih ini (Hammam, 2012).

3. Analisis Hadis Amal Jariyah

a. Hadis (Matan) Dan Makna Hadis

P 4 ;/T P g

B W6 58 5 (e G0 53) &85 gl 53 G B

;i)\ /jiu’ f)/\ 3/;’..1 L}/\ NG ccw\ NG c;)}\.«d\ u’ c(J.w— 3 Jus) J&Lc*‘\
V) 5 ) dee el Sy o6 ) 106 Ao e o

A sk o 5 3w g e gl B30
Haddasana Yahya bin Ayyub, wa Qutaibah (ya’nt ibn Sa’td) wa ibn Hujr
galu : haddasana Isma’il (huwa ibn ja'far) an Al-Alai, an abihi, an ab7
Hurairah anna Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam Qala: (IZa
matalinsanu inqgata’a ‘amaluhu illa min salasatin illa min sadaqatin
jariyatin aw ‘ilmin yuntafa’u bihi aw waladin salihin yad’u lahu).

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah
(yaitu anak dari Sa’id) dan ibn Hajar, mereka mengatakan: telah
menceritakan kepada kamai Isma’il (dia adalah anak dari Ja’far)
dari Al-Alai, dari ayahnya, dari Abi Hurairah sesungguhnya
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: (Jika seseorang
meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga
perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau
do’a anak yang saleh).
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Makna antar kalimat:

1. oY &l \:Sl (Jika seseorang meninggal dunia)

Rasulullah  sallallahu  ‘alaihi wa sallam memperingatkan
kepada umatnya bahwa seorang manusia pasti akan menjumpai
kematian dengan mengatakan “jika seseorang meninggal dunia” hal
ini mengisyaratkan akan pastinya seseorang mendapati fase tersebut.

Allah subhanahu wata ‘ala berfirman:

ST g5 o aal & it O3igf s Sl TS i Jf
wd\ Y\ G J;:/A.\ jt el J}s\j

Kullu nafsin za ' iqgatul maut, wa innama tuwaffauna ujurakum yaumal-
qiyamah, fa man zuhziha ‘anin-nari wa udkhilal-jannata fa qad faz,
wa mal-hayatud-dun-ya illa mata 'ul-gurur.

Terjemahnya:
“Setiap jiwa pasti merasakan kematian Setiap yang bernyawa
akan merasakan mati. Dan hanya pada hari Kiamat sajalah
diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga,
sungguh, dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia
hanyalah kesenangan yang memperdaya.” (QS. Ali ‘Imran:
185).

2. Alsk e akil (Terputuslah darinya amalan)
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan bahwa
pahala dari setiap amal perbuatan seorang muslim yang meninggal
dunia akan terputus dan tidak akan berlanjut diberikan kepada

pelakunya setelah datang kematian kepadanya.
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C A s ’§1 (Kecuali tiga perkara)
p oA
Kecuali 3 perkara, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

memberikan pengecualian setelah menyebutkan sesuatu yang umum
dalam konteks hadis ini yaitu amal perbuatan kebaikan seorang
muslim. Karena amal-amal kebaikan sangat banyak jumlah begitu
pulsa tata cara pelaksanaannya. Dan hanya 3 amalan yang akan benar-
benar terus berlanjut ganjaran atau pahalanya kepada pelaku amalan
tersebut setelah ia meninggal dunia.

T 3\54«4 oy ’ﬁ\ (Kecuali sedekah jariyah)

Kecuali sedekah jariyah, yaitu sesuatu yang disedekahkan dari
apa yang dimiliki, para ulama menjelaskan bahwa sedekah jariyah
yang dimaksud adalah apa yang di wakafkan untuk kepentingan
umum dan ibadah, seperti wakaf tanah untuk pembangunan masjid,
sekolah, jalan, atau untuk penggalian sumur, dan semisal dengannya.
Bahkan 1Ibnu Jibrin rahimahullah (2008) dalam bukunya Syarah
‘Umdatul Ahkam mengatakan, seseorang yang memiliki pohon dan
pohon itu berbuah dan dimakan oleh makhluk hidup atau pohon
tersebut dijadikan tempat bernaung atau berteduh perihal ini masuk
dalam amalan sedekah jariyah.

4 ’cu.é V’L" 3‘ (Atau ilmu yang bermanfaat)

Perkara yang kedua vyang disebutkan  Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam adalah ilmu yang bermanfaat. Iimu yang
bermanfaat adalah ilmu yang diajarkan kepada orang lain dan

diamalkan oleh orang banyak, tentunya dalam hal ini adalah ilmu
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yang berdampak dan menghasilkan kebaikan, masuk pula di dalamnya
seseorang yang mengarang kitab atau buku dan buku tersebut
dimanfaatkan banyak orang dan lain-lain yang semisalnya (Lajnah Al-
Fatawa, 2009).

6. Al }e-\g cﬂw ~Uj 3\ (Atau anak saleh yang mendoakannya)

Dan amalan terakhir yang Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam sebutkan adalah anak saleh yang dimiliki dan ia senantiasa
mendoakan kebaikan kepada kedua orang tuanya yang telah
meninggal dunia. Maka beruntunglah orang tua yang memiliki anak
yang saleh, yang dengan anak tersebut selalu mendoakan kebaikan,
memohonkan ampunan kepada kedua orang tuanya (An-Nawawi,
1972).

b. Perawi Hadis

Sahabat Rasulullah  sallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  yang
meriwayatkan hadis ini adalah Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, beliau
merupakan orang pertama yang menceritakan hadis tentang amal jariyah
kepada sahabat yang lain dan terus menerus diceritakan hingga sampailah
kepada kita saat ini. Para ulama berselisih tentang nama aslinya. Adapun
yang masyhur di kalangan ahli ilmu adalah Abdurrahman bin Shakhr.
Sedangkan di masa Jahiliah yakni sebelum diutusnya nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam beliau dikenal dengan nama Abdus Syams
dan kun-ya nya adalah Abul Aswad.

Terdapat beberapa kisah yang melatar belakangi nama Abu

Hurairah lebih melekat padanya, yakni diriwayatkan bahwa beliau pernah
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berkata, “Aku menemukan anak kucing kemudian aku mengambilnya.
Aku masukkan ke dalam lengan bajuku, maka aku diberi kunyah seperti
itu (Abu Hurairah).” Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu seorang sahabat yang
terkenal paling banyak meriwayatkan hadis dari Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam. Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu diangkat menjadi amir
di Bahrain pada masa khalifah Umar bin Khaththab radiyallahu ‘anhu,
kemudian beliau menjadi amir (gubernur) di Madinah tahun 40-41H.
Setelah itu beliau tinggal di Madinah, meriwayatkan hadis dari nabi, dan
berfatwa sampai beliau menghembuskan nafas terakhir pada tahun 59 H

(Abbas, 2019).

. Identifikasi Matan (isi hadis)

Secara garis besar, hadis ini berisi penjelasan Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam tentang amalan seorang hamba yang akan
terputus setelah ia meninggal dunia, yakni semua amalan kebaikan yang
dilakukan di dunia, hal ini karena dunia adalah tempat beramal dan
melakukan kebaikan dan setelah datang kematian, maka seorang hamba
tidak bisa melakukan amal ibadah dan amal kebaikan lainnya serta pahala
yang diberikan sebagai ganjaran atas amal kebaikan yang telah dilakukan
akan terhenti mengalir kepadanya. Semua amalan akan terputus kecuali 3
amalan yang disebutkan dalam hadis ini yaitu:

1. Sedekah Jariyah
Sedekah jariyah merupakan sesuatu yang disedekahkan dari apa
yang dimiliki, para ulama menjelaskan bahwa sedekah jariyah yang

dimaksud adalah apa yang di wakafkan untuk kepentingan umum dan
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ibadah, seperti wakaf tanah untuk pembangunan masjid, sekolah,
jalan, atau untuk penggalian sumur, dan semisal dengannya.

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda dalam kesempatan

yang lain:
\3«5;0—s’}wﬁé&;:JG@L@}Q&%\&;%A\Q’;@)’,@}

g i W g - RSy os
Wa gad ruwiya aninnabi sallallahu ‘alaihi wa sallam gala : man bana
lillahi masjidan sagiran kana aw kabiran banallahu lahu baitan
filjannah.
Artinya:
Dan sungguh telah diriwayatkan dari Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam beliau bersabda : “Barang siapa yang membangun
masjid karena Allah kecil atau besar, Allah Subhanahu
wata ‘ald akan membangunkan untuknya rumah di surga”.
(HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan no. 319)

Membangun masjid termasuk wakaf dan amalan yang tidak
akan terputus pahalanya dengan kematian, selama manfaatnya masih
dirasakan (Rijal, 2020).

Sedekah jariyah tidak hanya berbicara tentang sesuatu yang
besar nilainya seperti wakaf sebidang tanah atau yang semisalnya,
namun untuk sesuatu yang remeh dalam pandangan banyak orang
sekalipun dapat masuk dalam sedekah jariyah. Ibnu Jibrin
rahimahullah (2008) dalam bukunya Syarah ‘Umdatul Ahkam
mengatakan, seseorang yang memiliki pohon dan pohon itu berbuah
dan dimakan oleh makhluk hidup atau pohon tersebut dijadikan

tempat bernaung atau berteduh perihal ini masuk dalam amalan

sedekah jariyah.
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IlImu Yang Bermanfaat

Pada dasarnya ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang berguna
bagi pemiliknya sendiri kemudian dengan limu yang dimiliki
dibagikan atau dapat berdampak baik kepada orang di sekitarnya. Ibnu
Rajab Al-Hanbali rahimahullah menjelaskan tentang ilmu yang
bermanfaat. Beliau mengatakan, pokok segala ilmu adalah mengenal
Allah subhanahu wata‘ala yang akan menumbuhkan rasa takut
kepada-Nya, cinta kepada-Nya, dekat dengan-Nya, tenang dengan-
Nya, dan rindu pada-Nya. Kemudian setelah itu berilmu tentang
hukum-hukum Allah subhanahu wata‘ala, apa yang dicintai dan
diridai-Nya dari perbuatan, perkataan, keadaan atau keyakinan hamba
(Suaidi, 2011).

Lalu para ulama merincikan ilmu yang bermanfaat sesuai
konteks dari hadis ini yaitu, sebagaimana yang dijelaskan Syaikh

Utsaimin (2000) rahimahullah perihal hadis ini, beliau mengatakan:

6&;0&5cﬁ?\dMapq&H&y¢¢uq¢;saffua\
oan ols By 35 0L OF Lzp sl (i) ol Lgzady e,
Jb 4l Leades ) s 18 s il Pl e dms A

s J& BT cﬁtﬂ\
“Az-zahiru anna al-haditha 'ammun, kullu 'ilmin yuntafa'v bihi fa
innahu yahsulu lahu al-ajru, lakin 'ald ra'siha wa gimmatiha al-'ilmu
asy-syar'iyyu, falaw faradna anna al-insana tuwuffiya wa gad ‘allama
ba'da an-nasi san'atan min as-sand'i'i al-mubahati, wantafa'a biha
hadha alladhi ta'allamaha fa innahu yanalu al-ajra, wa yu'jaru 'ala

hadha’.

Artinya:
“Yang tampak dari hadis ini, bahwasannya ia bersifat umum,
setiap ilmu yang bermanfaat akan mendatangkan pahala bagi
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pemiliknya. Namun, yang paling utama dan puncaknya
adalah ilmu syariat (agama). Seandainya seseorang
meninggal dunia setelah mengajarkan sebagian orang suatu
keterampilan  dari keterampilan-keterampilan ~ yang
dibolehkan, dan orang yang mempelajarinya mendapat
manfaat darinya, maka ia (yang mengajarkan) akan
mendapatkan pahala dan diberi ganjaran atas hal itu”.

Maka jelaslah bahwa ilmu yang dimaksud adalah ilmu yang
dengannya dapat bermanfaat dan dimanfaatkan orang banyak tentunya
dengan batasan-batasan syar’i di dalamnya.

. Anak Saleh Yang Mendoakan Orang Tuanya

Dan amalan terakhir yang Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam sebutkan adalah anak saleh yang dimiliki dan senantiasa
mendoakan kebaikan kepada kedua orang tuanya yang telah
meninggal dunia. Maka beruntunglah orang tua yang memiliki anak
saleh yang selalu mendoakan kebaikan, memohonkan ampunan
kepada kedua orang tuanya (An-Nawawi, 1972). Dalam hadis ini pula
terdapat anjuran untuk menikah, karena hanya dengan menikah

seseorang dapat memiliki anak keturunan. Rasulullah sallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda dalam hadis yang lain:

. J @ . P o , ,
o~ & - w E 7 3 RG] P }o/.o w o~ ‘3/
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By 486 pall ol it § 15 il ety el
An Abdullah bin Mas’ud radiyallahu anhu, gala lana Rasulullah
sallallahu  ‘alaihi wa sallam: ya ma’syarasysyabab manistata’a
minkumulbgah falyatazawwaj, fainnahu agaddulbasari wa ahsanu
lilfarji, wa manlam yastati’ fa’alaihi bisssumi fainnahu lahu wijaun.

Artinya:
Dari ‘Abdullah bin Mas’ud radiyallahu anhu, Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada kami, “Wahai
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para pemuda! Barang siapa di antara kalian berkemampuan
untuk menikah, maka menikahlah! Karena menikah itu lebih
menundukkan pandangan, dan lebih membentengi farji
(kemaluan).Dan barang siapa yang tidak mampu, maka
hendaklah ia saum (puasa) karena saum itu dapat
membentengi dirinya”. (HR. Al-Bukhari)
Rasulullah  sallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  senantiasa
menganjurkan kaum muda untuk segera menikah agar mereka tidak
terjebak dalam kubangan maksiat, tidak menuruti hawa nafsu dan

syahwatnya. Karena banyak sekali keburukan akibat menunda

pernikahan. Perkataan ‘Abdullah bin Mas’ud radiyallahu anhu, (&)

“Kepada kami,” yaitu kami para pemuda, sckumpulan para sahabat
yang masih belia. Rasulullah sallallahu  ‘alaihi wa sallam
mengkhususkan para pemuda karena mereka memang butuh untuk
diarahkan dan terkadang para pemuda juga memiliki pemikiran
pendek, syahwat mereka lebih besar daripada orang yang sudah tua
(YYazid, 2013).

Maka dengan menikah seseorang diharapkan dapat menjaga
dirinya dari perbuatan-perbuatan yang terlarang dalam agama menuju
perbuatan yang diperintahkan oleh Allah subhanahu wata ‘ala dan
rasul-Nya serta mendatangkan manfaat yang luar biasa besar. Anak
hasil dari pernikahan, jika dididik dengan baik dan menjadi anak yang
saleh, anak tersebut sangat berguna bagi kedua orang tuanya baik di

dunia maupun di akhirat kelak.
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B. Pembahasan
Pembahasan mencakup penjabaran dan diskusi hasil temuan yang telah
dipaparkan. Pembahasan dan diskusi dilakukan berdasarkan teori yang digunakan
(Yulianto et al., 2022). Penelitian ini merumuskan 2 permasalahan yaitu konsep
dan makna asas utama Pendidikan Islam dalam perspektif hadis amal jariyah serta
penerapan asas utama Pendidikan Islam dalam perspektif hadis amal jariyah di

lembaga pendidikan Islam.

1. Urgensi Pendidikan Dalam Kehidupan

Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam kehidupan manusia,
hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap pendidikan adalah sesuatu
yang fundamental, setiap insan yang lahir ke dunia ini berhak mendapatkan
pendidikan. Secara umum pendidikan mempunyai arti suatu proses kehidupan
dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Manusia dididik menjadi orang yang berguna dan
memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya. Lingkungan pendidikan
pertama kali yang diperoleh setiap manusia yaitu di lingkungan keluarga
(Pendidikan Informal), lingkungan sekolah (Pendidikan Formal), dan
lingkungan masyarakat (Pendidikan Nonformal). Pendidikan Informal adalah
pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar
atau tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai mati. Proses pendidikan ini
berlangsung seumur hidup. Sehingga peranan keluarga itu sangat penting bagi
anak terutama orang tua. Orang tua mendidik anaknya dengan penuh perhatian
dan kasih sayang. Kasih sayang yang diberikan orang tua tidak ada habis dan

terhitung nilainya. Orang tua mengajarkan kepada anak-anaknya hal-hal yang
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baik misalnya, bagaimana seharusnya bersikap sopan-santun terhadap orang
lain, menghormati sesama, dan berbagi dengan mereka yang kesusahan, serta
berbagai akhlak terpuji lainnya (Alpian et al., 2019).

Peranan pendidikan sangat besar dalam mempersiapkan dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mumpuni serta mampu
bersaing secara sehat. llmu pendidikan termasuk salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang sifatnya praktis karena ilmu tersebut ditujukan kepada
praktik dan perbuatan-perbuatan yang mempengaruhi peserta didik. Mendidik
bukanlah hanya sekedar memberikan informasi atau ceramah saja, namun
mendidik memiliki esensi yang lebih besar dari yang dibayangkan hal ini
karena menyangkut kehidupan dan nasib anak manusia untuk kehidupan
selanjutnya, yaitu manusia sebagai makhluk yang bermartabat dengan hak-hak
asasinya. Itulah sebabnya melaksanakan pendidikan merupakan tugas moral
yang tidak ringan.

Sedemikian pentingnya pendidikan dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan membangun
martabat bangsa, maka pemerintah terus berupaya memberikan perhatian yang
terbaik untuk mengatasi berbagai masalah di bidang peningkatan pendidikan
mulai dari tingkat dasar, menengah, sampai tingkat tinggi. Perhatian tersebut
antara lain ditujukan dengan cara menyediakan alokasi anggaran yang tidak
sedikit, sebut saja anggaran pendidikan tahun 2023 sebesar Rp608,3 triliun
(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2022), pengucuran anggaran
yang fantastis. Serta membuat kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan

usaha meningkatkan mutu pendidikan. Bahkan usaha yang terus dilakukan
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adalah dengan melakukan berbagai macam ikhtiar guna memperluas
kesempatan bagi masyarakat dalam memperoleh pendidikan pada semua
jenjang yang ada (Alpian et al., 2019).

Tidak hanya sebatas untuk pengembangan potensi dan meningkatkan
karier dalam mendapatkan pekerjaan, pendidikan sangat penting untuk
menjadikan manusia agar menjadi lebih baik. Pada umumnya pendidikan
adalah dasar dari budaya dan peradaban. Dengan pendidikan, manusia
diarahkan untuk untuk berpikir, menganalisis, serta memutuskan.
Menumbuhkan karakter pada diri sendiri juga merupakan tujuan dengan

adanya pendidikan (Alpian et al., 2019).

. Pendidikan Islam Yang Hakiki

Pendidikan Islam merupakan kegiatan dan upaya mentransfer ilmu
pengetahuan dengan arahan dan bimbingan syariat Islam dengan maksud agar
penyelenggaraan dan hasil dari proses pendidikan tetap sejalan dan tidak keluar
dari ajaran Islam yang murni berasaskan Al-Qur’an dan Hadis Nabi sallallahu

‘alaihi wa sallam dengan pemahaman para sahabat radiallahu’anhum.

Tujuan umum Pendidikan Islam adalah untuk mencapai kualitas yang
disebutkan oleh Al-Qur'an dan hadis sedangkan fungsi pendidikan nasional
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Dari tujuan umum pendidikan di

atas berarti Pendidikan Islam bertugas untuk membimbing dan mengarahkan
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peserta didik supaya menjadi muslim yang beriman teguh sebagai refleksi dari
keimanan yang telah dibina oleh penanaman pengetahuan agama yang harus
dicerminkan dengan akhlak yang mulia sebagai sasaran akhir dari Pendidikan
Agama itu sendiri (Husni Hamim Ahmad et al., 2022).

Tujuan utama pendidikan Islam tentunya kembali kepada bagaimana
merealisasikan tujuan utama manusia diciptakan, yaitu hanya untuk beribadah

kepada-Nya. Allah subhanahu wata ‘ala berfirman:
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Terjemahnya:
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit
pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka
memberi-Ku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi

rezeki yang mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh”.
(QS. Az-Zariyat: 56-58)

Dengan tujuan ini dapat ditemukan pemaparan para ulama pada masa
ini yang menjelaskan pentingnya pendidikan Islam bagi setiap muslim,
sebagaimana yang disampaikan Syekh ‘Ibn Baz, bahwa manusia memiliki
kewajiban dalam hidupnya untuk belajar ilmu agama Islam. llmu yang
dengannya seorang hamba dapat mengenal Allah, mengenal Nabi-Nya dan
mengenal agama Islam berdasarkan dalil-dalilnya. Adapun tujuan dari semua
itu adalah untuk menjadikan Allah sebagai satu-satunya sembahan yang berhak
diibadahi (Saputro Windro Wardhana Oscar, 2022). Hal ini beliau sampaikan

dalam kitabnya Sharh Tsalatsah al-Ushul:
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Fa'ala al-insan an yata'allama wa yatasabbara hattd yakina ‘'ald
bayyinatin wa ya'rifa dina Allahi alladht khalaga Allahu min ajlihi wa hadha al-
ilmu huwa ma'rifatu Allahi wa ma'rifatu nabiyihi wa ma'rifatu dini al-Islami bi
al-adillati  fahadha awwalu shay'in. An yatabassara al-'abdu. Man huwa
rabbuhu? Faya'rifu anna rabbahu al-khaliqu alladhi khalagahu, wa razagahu, wa
asda ilayhi an-ni'ama, wa khalaga min gablihi, wa yakhluqu min ba'dihi, huwa
rabbu al-'alamina wa annahu al-ilahu al-haqqu al-ma'bidu alladht la yastahigqu
al-ibadata siwahu abadan. La malakun mugarrabun, wa la nabiyun mursalun,
wa la jinnun, wa la insun, wa la sanamun, wa la ghayru dhalika. Bal al-'ibadatu
haqqun i Allahi wahdahu, fahuwa al-ma'biidu bihaqqin, wa huwa al-mustahigqu
bi'an yu'bada, wa huwa rabbu al-'alamina, wa huwa rabbuka wa khaliquka wa
ilahuka al-haqqu subhanahu wa ta'ala.

Fata'rifu hadhihi al-mas'alata al-ala wa hiya an ta'rifa rabbaka wa
nabiyaka wa dinaka bi al-adillati. Qala Allahu wa qala ar-rasilu la bi ar-ra'yi wa
la bigawli fulanin, bal bi al-adillati min al-ayati wa al-ahadithi, wa dhalika huwa
dinu al-Islami alladhi anta ma'mirun bi ad-dukhuli fihi, wa al-iltizami bihi. Wa
huwa 'ibadatu Allahi alladhi qala fiha subhanahu wa ta'ala: {Wa ma khalaqtu al-
jinna wa al-insa illa liya'budiini}. Hadhihi al-'ibadatu hiya al-Islamu, wa hiya
ta'atu Allahi wa rasilihi, wa al-qiyamu bi'amri Allahi wa tarku mahdarimihi.
Hadhihi hiya al-'ibadatu allati khalaga an-nasa li'ajliha wa amara Allahu biha
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an-nasa fi qawlihi: {Ya ayyuhda an-nasu u'budit rabbakum; ya'ni u'budithu bita'ati
awamirihi wa ijtinabi nawahihi wa islami al-wajhi lahu wa takhsisihi bi al-
'ibadati subhanahu wa ta'ala.

Artinya:

Wajib atas manusia untuk belajar dan bersabar hingga dia berada di
atas ilmu yang jelas dan dia memahami agama Allah yang untuk
itulah Allah menciptakan dirinya. Ilmu tersebut adalah mengenal
Allah, mengenal Nabi-Nya dan mengenal agama Islam berdasarkan
dalil-dalilnya, maka inilah hal yang pertama harus dipelajari, yaitu
seorang hamba mengetahui siapakah Rabbnya. Sehingga diapun
mengetahui bahwasannya Rabbnya adalah al-Khaliq (Allah) yang
telah menciptakan dirinya, memberinya rejeki, memberinya segala
kenikmatan, yang telah menciptakan orang-orang sebelum dan
sesudah dirinya, yaitu Rabb semesta alam, dan Dialah Tuhan yang
berhak untuk disembah dan tidak ada satupun yang berhak untuk
disembah selain-Nya selamanya, baik itu malaikat yang mulia,
ataupun nabi yang diutus, ataupun jin, manusia, patung, dan makhluk
lainnya. Bahkan ibadah adalah hak milik Allah saja, Dialah
sesembahan yang benar dan satu-satunya yang berhak untuk
disembah, Dialah Rabb semesta alam, Dialah Rabbmu, Penciptamu,
dan Tuhanmu yang benar.

Maka ketahuilah persoalan yang pertama ini, yaitu engkau mengenal
Tuhanmu, Nabimu, dan agamamu dengan bukti-buktinya. berdasarkan
apa yang Allah firmankan dan Rasulullah sabdakan, bukan
berdasarkan pendapat atau perkataan fulan (orang), melainkan
berdasarkan bukti-bukti dari ayat (Al-Qur'an) dan hadis, dan itulah
agama Islam yang diperintahkan untuk kamu masuki ke dalamnya
serta berpegang teguh dengannya. Dan itu adalah ibadah kepada
Allah, yang Allah firmankan tentangnya (tujuan diciptakannya
manusia dan jin) : {Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia
melainkan untuk beribadah kepada-Ku}. Ibadah tersebut adalah Islam,
yaitu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, menjalankan perintah
Allah dan meninggalkan larangan-Nya. Inilah ibadah yang diciptakan
manusia dan diperintahkan Allah untuk dilakukan dalam firman-Nya:
{Wahai sekalian manusia, sembahlah Tuhanmu} yang artinya,
sembahlah Dia dengan menaati perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya,
berserah diri kepada-Nya, dan mengikhlaskan ibadah hanya untuknya.
dialah Allah Yang Maha Suci, Yang Maha Tinggi (Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz, 1997).

3. Asas-Asas Pendidikan Islam
Pendidikan Islam merupakan Pendidikan yang dipenuhi dengan nilai-
nilai ketuhanan, nilai-nilai kemanusiaan, dan sumber akhlak yang mulia.

Kedudukan akhlak sangatlah penting sebagai perhiasan yang hakiki dalam
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menjalankan fungsi kemanusiaan di bumi. Pendidikan ialah sebuah proses
pembinaan akhlak pada jiwa yang luhur. Meletakkan nilai- nilai ketuhanan
menjadi pokok dari Pendidikan Islam. Begitu pula nilai-nilai moral pada anak
didik harus dikedepankan, hal ini haruslah diperhatikan mulai dari sekolah
dasar sampai perguruan tinggi (Sartika S, 2020).

Dalam perspektif Al-Qur’an dan hadis, pada bidang pendidikan maka
dapat teridentifikasi beberapa asas-asas yang saling berhubungan diantaranya
adalah:

a. Asas Agama
Dalam tinjauan Al-Qur’an dan hadis, seluruh aktivitas kehidupan
manusia termasuk pendidikan berada dalam satu siklus, yaitu hanya untuk

beribadah kepada-Nya. Allah subhanahu wata ‘ala berfirman:

°

Oytalef O

—w

Wl Gy &) ¢ W,\Usu%mwwv\j&\w}
e 58155 B0 A g

Wa ma khalagtul-jinna wal-insa illa liya’budun, ma uridu min-hum mir
rizqiw wa ma uridu ay yut’imun, innallaha huwar-razzaqu zul-quwwatil-
matin.

Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki
sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya
mereka memberi-Ku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha
Pemberi rezeki yang mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.
(QS. Az-Zariyat: 56-58)

Dan telah datang hadis dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
anjuran untuk belajar dan menempuh pendidikan, Rasulullah sallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda:
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Man salaka tharigan yaltamisu fihi 'ilman, sahhala Alldhu lahu bihi
tharigan ila al-jannah
Artinya :
“Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya,
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga”.
(HR. Muslim)

Dengan ayat dan hadis di atas, jelas bahwa seorang muslim penting
untuk memiliki ilmu, dalam hal ini ilmu yang menyangkut peribadatan
kepada Allah subhanahu wata ‘ala, bagaimana bisa seseorang dapat
beribadah kepada Allah dengan benar, sedangkan tata cara pelaksanaannya
saja tidak diketahui dengan baik dan benar, sehingga benarlah apa yang
disampaikan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa barang siapa
yang menelusuri jalan untuk mencari ilmu (agama), maka Allah
subhanahu wata ‘ala akan mudahkan jalannya menuju surga, hal ini sangat
berkorelasi, dengan tujuan utama manusia diciptakan yang pada muaranya
manusia akan diberikan ganjaran terbesar pada hari kiamat kelak, yaitu
dimasukkan ke dalam surga. Yang dengan demikian tidak terlepas dari
ilmu yang dimiliki seorang hamba.

. Asas Sejarah

Faktor sejarah dianggap sebagai salah satu faktor budaya yang paling
penting. Dengan mengetahui sejarah, maka manusia dapat lebih banyak
belajar, mempunyai sikap, sehingga tidak akan mengulangi kesalahan yang
sama dengan kesalahan yang pernah dilakukan oleh nenek moyang
terdahulu. Sejarah juga dapat membuat seseorang lebih menghargai orang
lain, misalnya saat seorang pelajar Indonesia mempelajari sejarah

kemerdekaan Indonesia, maka akan menjadikan pelajar tersebut akan lebih

menghargai jasa para pahlawan setelah mengetahui jerih payah mereka
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yang begitu besar dalam memperjuangkan kemerdekaan (Sartika S, 2020).
Oleh sebab itu kita diperintahkan oleh Allah subhanahu wata ‘ala
agar mempelajari kisah dan sejarah umat terdahulu termasuk ke dalamnya
sejarah nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat-
sahabatnya radiyallahu ‘anhum. Semuanya bermaksud agar kita dapat
meneladani yang baik dan menjauhi hal yang tercela dari apa yang telah
dilakukan umat-umat terdahulu (Boli, 2020).
Allah subhanahu wata ‘ala mengingatkan kita tentang urgennya
belajar sejarah sebagaimanaa dalam firman-Nya:
V5 aele C3addl fEe rle cal 30 by sl Dizal Gk
RIRAA]

|hdinas-siratal-mustaqim, siratallazina an’amta ‘alaihim gairil-magdubi
‘alaihim wa lad-dallin

Terjemahnya:
“Tunjukkanlah kami kepada jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-
orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan)
mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat”. (QS. Al-Fatiah: 6-7)

Dalam ayat lain Allah subhanahu wata‘ala  dengan jelas
memerintahkan kepada manusia yang tidak mau mengikuti apa yang yang
telah datang dari nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam agar
mendatangi lokasi dimana kejadian atau peristiwa yang benar-benar terjadi
pada masa lalu, agar mereka mengerti dengan melihat betapa berat sesuatu
yang merupakan akhir atau hasil sesuatu peristiwa yang mencelakakan

orang-orang yang enggan mengikuti rasul utusan-Nya. Allah subhanahu

wata ‘ala berfirman;
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Terjemahnya:
“Katakanlah: Adakanlah perjalanan di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu.
Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang Yyang
mempersekutukan (Allah)”. (QS. Ar-Rum: 42)

Dalam kitab Tafsir Al-Muyassar, terkait ayat ini dijelaskan bahwa
Allah subhanahu wata‘ala berkata kepada nabi Muhammad sallallahu
‘alaihi wa sallam untuk menyeru kepada orang-orang yang mendustakan
apa yang dibawanya (risalah kenabian), “Berjalanlah di penjuru bumi
untuk merenungkan dan mengambil pelajaran, lalu lihatlah bagaimana
kesudahan umat-umat terdahulu yang mendustakan seperti kaum Nuh, Ad
dan Tsamud. Kalian akan melihat akibat mereka adalah akibat terburuk
dan angan-angan mereka adalah angan-angan yang terjelek. Kebanyakan
dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan Allah
(Kementrian Agama Arab Saudi, 2009).

Dengan demikian, mengetahui dan mengkaji sejarah para umat
terdahulu  membawa seseorang pada kesadaran diri, menumbuhkan
motivasi serta kekuatan jiwa agar tunduk dan ikut pada aturan Allah
Ssubhanahu wata ‘ala tuhan yang menciptakan dan mengatur alam semesta
yang aturan tersebut disampaikan oleh rasul-rasul-Nya. Sejarah ialah

cerminan keadaan waktu lampau untuk dijadikan ibrah atau pelajaran,

serta teladan untuk generasi sesudahnya (Boli, 2020).
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c. Asas Sosial
Pendidikan merupakan salah satu bentuk interaksi antar manusia.
Aspek-aspek sosial pendidikan dapat digambarkan dengan memandang
ketergantungan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Dalam
Islam sendiri, kehidupan bermasyarakat telah diatur dan diberi rambu-
rambu, sehingga menjadi sebuah asas yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya.

Allah subhanahu wata ‘ala berfirman:
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ismuw wa la tajassasu wa la yagtab ba'dukum ba'da, a yuhibbu ahadukum
ay ya'kula lahma akhihi maitan fa karihtumuh, wattaqullah, innallaha
tawwabur rahim Ya ayyuhan-nasu innda khalagnakum min Zakariw wa
unsa wa ja'alndakum syu'ubaw wa qabd’ila lita'arafu, inna akramakum
'indallahi atgakum, innallaha 'alimun khabir

Terjemahnya:

““Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan
janganlah  mencari-cari  keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
(QS. Al-Hujurat: 12-13)
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Disebutkan dalam kitab Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah, bahwa
setelah Allah subhanahu wata ‘ala  memerintahkan orang-orang beriman
untuk menjadi saudara, mendamaikan dua kelompok dari mereka yang
bertikai, dan melarang mereka dari menghina, mengejek, berprasangka
buruk, mencari-cari kesalahan, dan menggunjing; maka pada ayat ini
Allah subhanahu wata ‘ala menyebutkan kepada mereka asal dari
persaudaraan mereka secara nasab yang dikuatkan oleh persaudaraan
seagama.

Allah subhanahu wata ‘ala menyampaikan kepada manusia: (Kami
dengan keagungan dan kekuasaan Kami yang sempurna) menciptakan
kalian (manusia) dari satu orang laki-laki yaitu Adam, dan satu orang
perempuan yaitu Hawa, maka janganlah kalian saling merasa unggul
dalam hal nasab. Dan Kami menjadikan kalian berbagai bangsa melalui
perkembangbiakan, dan dari bangsa-bangsa itu menjadi berbagai kabilah
dan suku; agar kalian saling mengenal. Sungguh yang paling baik
derajatnya di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara
kalian. Allah Maha Mengetahui hamba-hamba-Nya dan keadaan serta
urusan mereka (Zuhair, 2015). Dengan penjelasan ini, maka jelaslah
bahwa asas sosial dalam pendidikan Islam begitu diperhatikan, sehingga
dengannya kehidupan sosial bermasyarakat dapat berjalan dengan penuh
keteraturan.

d. Asas Pendidikan Usia Dini
Rasulullah  sallallahu  ‘alaihi wa sallam telah memberikan contoh

bagaimana seorang muslim mulai mengajarkan sesuatu kepada anak-anak
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mereka, dalam hal ini tentunya pendidikan paling utama yang diajarkan adalah
bagaimana seorang anak dapat mengenal Allah subhanahu wata ala.

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda;

13)9 ¢ pn e C‘" 130 a5l s@‘ lgps bl Jguy JUB 155 6@)4 Sy S
Leels 051,01 (i i &y
wa ‘an sabrah al-Juhii gala: qala Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
murus sabiyya bissalah iza balaga sab’a sinin, wa iza balaga ‘asyara sinin
faduribu ‘alayhd
Artinya:
“Dari Sabrah Al-Juhni berkata : Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: Perintahkanlah anak-anak kalian mengerjakan shalat
apabila telah berumur tujuh tahun dan pukullah mereka bila berusia
sepuluh tahun jika mereka meninggalkannya”. (HR. Abu Dawud dan
At-Tirmidzi)
Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah ketika menjelaskan hadis di atas,
beliau menjelaskan:
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Artinya:
“Yaitu pukulan yang tidak menyakitkan, dan jika tidak berhasil
kecuali dengan pukulan yang menyakitkan, maka tinggalkanlah”.
Maksudnya adalah pukulan yang tidak melukai. Jika tidak mempan
kecuali dengan pukulan yang melukai, maka tidak boleh memukul sama sekali
(Syamsuddin, 1984). Dari penjelasan ulama akan makna hadis di atas dapat
dipahami bahwa Islam telah mengatur bagaimana jalan terbaik dalam mendidik
anak di usia mereka yang masih belia, sehingga yang demikian menjadi asas
dan pijakan seorang muslim dalam melakukan pembinaan kepada anak sejak

dini. Pendidikan yang diberikan sejak dini memberikan pemahaman yang baik

bagi mereka, mengingat anak akan mudah mengerti dan dibimbing pada masa
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tersebut. Ki Hajar Dewantara yang merupakan tokoh pendidikan nasional
mengungkapkan bahwa pendidikan anak usia dini ialah masa peka atau masa
penting bagi kehidupan anak, dimana pada masa tersebut masa terbukanya jiwa
anak sehingga segala pengalaman yang diterima anak pada masa usia di bawah
tujuh tahun akan menjadi dasar jiwa yang menetap, sehingga pentingnya
pendidikan di dalam masa peka bertujuan menambah isi jiwa bukan mengubah
dasar jiwa (Magta, 2013).

Hadarna (2020) dalam penelitiannya Pendidikan Anak Dalam Perspektif
Islam menuturkan bahwa Pendidikan anak merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosio emosional,
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Pendidikan sejak usia dini menekankan bahwa usia dini merupakan usia
yang paling baik untuk dimulainya pendidikan. Kesadaran terhadap pentingnya
pendidikan sejak usia dini ini mulai disadari setelah terdapat sejumlah fakta
yang menunjukkan bahwa perilaku seseorang di masa dewasa sangat
ditentukan oleh pendidikan yang mereka terima di masa kanak-kanak (Sartika
S, 2020).

Dengan beberapa asas-asas di atas, maka asas-asas pendidikan Islam
menjadi pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan pendidikan, mulai dari
pemerintah, guru sebagai pendidik, peserta didik, hingga masyarakat. Pedoman
ini digunakan untuk memastikan bahwa pendidikan yang diselenggarakan di

Indonesia sesuai dengan nilai-nilai Islam yang luhur.
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4. Konsep Dan Makna Asas Utama Pendidikan Islam Dalam Perspektif
Hadis Amal Jariyah
Asas Pendidikan yang dapat diambil dari hadis amal jariyah dan
dijadikan sebagai konsep dan asas utama Pendidikan Islam adalah sebagai
berikut:
a. Asas Sosial
Pada hadis amal jariyah terkandung di dalamnya asas sosial, dengan
melihat ~ kondisi sekarang ini, asas ini menjadi penopang utama
berkembangnya dunia pendidikan, baik lembaga pendidikan yang dikelola
pemerintah maupun lembaga-lembaga pendidikan swasta. Sedekah jariyah
sebagai poin pertama yang disebutkan dalam hadis amal jariyah
merupakan pokok yang masuk dalam asas sosial. Hal ini selaras dengan
konsep asas sosial yang memandang bahwa seorang muslim dan muslim
lainnya saling membutuhkan dan mendukung satu sama lain.
Dapat kita temukan pembahasan ini pada hadis Rasulullah

sallallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik:
wa}‘ s 2y A2 Bls YuJLL:, 235 (D 2 Asd s

JUVJM@AAL:—@\LSMGJ\U; dw\fud&a:lﬁ&i&‘:&@

andd E4 G —o)d ZJUJ‘—%Y& ERLUEA R
Haddasana Muhammad bin Al-Musanna, wa ibn Basyar qala: haddasana
Muhammad bin Ja'far, haddasana Syu’bah qala: sami’tu Qatadah
yuhaddisu ‘an Anas bin Malik ‘anin nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
qala: la yu’minu ahadukum hatta yuhibbu liakhihi aw gala lijarihi ma
yuhibbu linafsihi

Artinya:
“Menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Musanna dan
Ibn Basyar mereka berdua berkata: Telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Ja’far, telah menceritakan kepada kami



60

Syu’bah dia berkata : Saya mendengar Qatadah dia bercerita
tentang Anas bin Malik, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda : Tidaklah beriman salah seorang diantara kalian
(dengan keimanan yang sempurna) sampai ia mencintai untuk
saudaranya (atau tetangganya) apa yang ia cintai untuk dirinya
sendiri”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Salah satu kesempurnaan akhlak seorang muslim, ialah ia mencintai
kebaikan untuk saudaranya sesama muslim, pada riwayat ini li jarihi
(tetangganya), maka mencakup tetangga yang muslim, Kkafir, fasik,
tetangga dekat, dan tetangga jauh, seperti yang ia cintai untuk dirinya
sendiri. Syaikh Abdul Aziz Ar-Rajhi (2018) menjelaskan hadis di atas,
bahwa jika seseorang mencintai sesuatu pada dirinya dan ia tidak
menyukai hal tersebut ada pada saudaranya atau tetangganya, maka yang
demikian menunjukkan kurang dan lemahnya keimanan orang tersebut.

Pada amalan sedekah jariyah terdapat kebaikan yang begitu besar
bagi orang banyak, sedekah yang diamalkan ke jalur pendidikan akan
memberikan manfaat yang luar biasa, yang demikian disebabkan apa yang

disedekahkan akan terus digunakan dan dimanfaatkan. Sehingga patutlah

sedekah jariyah menjadi asas utama pendidikan Islam di Indonesia.

. Asas Pendidikan Usia Dini

Pendidikan yang diberikan sejak dini memberikan pemahaman yang
baik bagi anak-anak, mengingat anak akan mudah mengerti dan dibimbing
pada masa tersebut. Islam telah mengatur jalan terbaik dalam mendidik
anak di usia mereka yang masih belia, sehingga yang demikian menjadi
asas dan pijakan seorang muslim dalam melakukan pembinaan kepada
anak sejak dini. Ilmu yang bermanfaat menjadi poin kedua yang

disebutkan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadis amal
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jariyah lalu diikuti dengan poin ke tiga yaitu anak saleh yang mendoakan
kebaikan kedua orang tuanya. Dua poin ini memiliki korelasi yang kuat.
Anak yang saleh tidak terlepas dengan ilmu yang dimiliki sang anak,
bagaimana seorang anak dapat menjadi seorang yang cerdas dan memiliki
akhlak yang mulia sedangkan ia belum memiliki ilmu. Orang tua menjadi
sebab utama dalam tercapainya dua poin ini dalam diri anak-anak mereka.
Maka asas pendidikan usia dini merupakan asas yang sesuai dengan

konsep dan makna dari hadis amal jariyah.

5. Penerapan Asas Utama Pendidikan Islam Dalam Perspektif Hadis Amal
Jariyah Di Lembaga Pendidikan Islam
a. Sedekah Jariyah
Sedekah jariyah dalam bidang Pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Wakaf tanah dan bangunan untuk pendidikan, seorang muslim
mewakafkan sebidang tanah untuk pembangunan sekolah atau pondok
pesantren, atau sebuah gedung untuk pelaksanaan pembelajaran, bagi
sekolah yang membutuhkan gedung.

2. Sumbangan biaya pembangunan fasilitas Pendidikan, seorang muslim
menyumbangkan sebagian rezekinya ke lembaga pendidikan yang
membutuhkan  dana  pendidikan, baik dialokasikan  untuk
pembangunan maupun operasional lembaga tersebut.

3. Sumbangan peralatan penunjang pembelajaran, seorang muslim
menyumbangkan sebagian rezekinya untuk dibelanjakan peralatan-

peralatan pendukung proses pembelajaran.
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Sedekah jariyah tidak terbatas pada lingkup yang besar, nhamun
dapat pula dilakukan pada ranah yang lebih kecil, seperti membantu
seseorang secara personal (peserta didik), atau menyumbangkan
berapun nominal uang yang dimiliki, atau apa saja yang bisa
dilakukan guna mendukung berjalannya roda pendidikan dalam
sebuah lembaga pendidikan. Hal ini lebih sering dilakukan oleh
masyarakat, mengingat terbatasnya kemampuan finansial yang
dimiliki. Dengan demikian, sedekah jariyah bisa dilakukan oleh siapa
saja dan pada kondisi lapang maupun pada kondisi berkekurangan.

Hal inilah yang menjadikan sebab keberlangsungan dan
berkembangnya pendidikan, baik pada lembaga pendidikan yang
mengelola sistem pendidikan maupun individual atau peserta didik
sebagai objek utama dalam dunia pendidikan. Karena tidak dipungkiri
pada masa sekarang, biaya pendidikan terutama di Indonesia, biaya
yang dipatok dirasa cukup memberatkan untuk sebagian besar
masyarakat.

Musayyidi (2020) menyebutkan dalam tulisannya Menyoal
Komersialisasi Pendidikan Di Indonesia bahwa “Pendidikan bermutu
itu mahal”. Kalimat ini sering muncul untuk menjustifikasi mahalnya
biaya yang harus dikeluarkan masyarakat untuk mengenyam bangku
pendidikan. Mahalnya biaya pendidikan dari Taman Kanak- Kanak
(TK) hingga Perguruan Tinggi (PT) membuat masyarakat miskin tidak
memiliki pilihan lain kecuali tidak bersekolah. Orang miskin tidak

boleh sekolah. Untuk masuk TK dan SDN saja saat ini dibutuhkan
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biaya Rp500.000, sampai Rp1.000.000. Bahkan ada yang memungut
di atas Rp1.000.000. Masuk SLTP/SLTA bisa mencapai Rp1.000.000,
sampai Rp5.000.000. Situasi seperti inilah yang menghambat proses
pendidikan untuk berjalan sebagaimana mestinya. Diharapkan dengan
adanya pandangan bahwa sedekah yang ditujukan dalam bidang
pendidikan merupakan sebuah asas yang memiliki kedudukan yang
begitu krusial, maka akan mendorong berbagai kalangan untuk bisa
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia dengan
menyedekahkan sebagian harta mereka pada bidang pendidikan.
b. Ilmu Yang Bermanfaat

IlImu yang bermanfaat adalah ilmu yang diajarkan kepada orang lain
dan diamalkan serta berguna bagi banyak orang, tentunya dalam hal ini
adalah ilmu yang berdampak dan menghasilkan kebaikan, masuk pula di
dalamnya seseorang yang mengarang kitab atau buku dan buku tersebut
dimanfaatkan banyak orang dan lain-lain yang semisalnya (Lajnah Al-
Fatawa, 2009).

Tujuan utama pendidikan adalah sebuah upaya yang dilakukan guna
memberikan ilmu pengetahuan kepada orang banyak, tentunya dengan
tujuan yang mulia ini, para tenaga pendidik diharapkan menjadi lebih
bersemangat dalam menjalankan tugasnya secara profesional yang pada
akhirnya akan menghasilkan keluaran peserta-peserta didik yang bertakwa
kepada Allah subhanahu wata ‘ala, berakhlak mulia, berintelektual, dan

berintegritas tinggi.
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Para tenaga pendidik menjadi permata yang berkilau dalam hadis
amal jariyah. Bagaimana tidak, peran tenaga pendidik yang sentral
menjadikan  kedudukannya sangat memungkinkan untuk dapat
melaksanakan ketiga amalan dalam hadis amal jariyah secara bersamaan.
Sehingga dengan pemahaman ini, dapat memberikan spirit baru dalam
mengembangkan dan memajukan lembaga-lembaga pendidikan Islam dan

meningkatkan mutu para peserta didik.

. Anak Saleh Yang Mendoakan Kedua Orang Tuanya

Anak saleh merupakan anak yang senantiasa mendoakan kebaikan
kepada kedua orang tuanya dalam keadaan hidup maupun setelah
meninggal dunia. Maka beruntunglah orang tua yang memiliki anak yang
saleh, selalu mendoakan kebaikan, memohonkan ampunan kepada kedua
orang tuanya (An-Nawawi, 1972).

Tenaga pendidik dan peserta didik dalam lembaga pendidikan
Islam dapat secara bersama-sama menerapkan poin ini. Menjadi anak saleh
dan memiliki anak yang saleh adalah harapan semua umat muslim di dunia
ini, hasilnya dapat dirasakan di dunia dan di akhirat. Sehingga dalam
praktiknya, para tenaga pendidik berusaha menjadi pribadi yang saleh
dengan memilik akhlak yang karimah dan memberikan contoh dan teladan
kepada para peserta didik, mengajarkan kepada mereka baik dalam
interaksi formal di dalam kelas maupun interaksi non formal di luar kelas,
di lingkungan sekolah, sampai di luar sekolah dalam lingkup sosial

bermasyarakat.
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Dengan demikian, diharapkan para peserta didik dapat termotivasi
untuk menjadi anak-anak yang saleh yang tidak terpengaruh dengan
lingkungan dan pertemanan yang tidak sehat, merusak moral, serta keluar

dari fitrah yang lurus, dampak negatif dari globalisasi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Asas Utama Pendidikan Islam

Dalam Perspektif Hadis Amal Jariyah, dapat dipahami bahwa di dalam dunia
pendidikan Indonesia terdapat beberapa asas yang menjadi pijakan
berlangsungnya proses pendidikan di semua jenjang baik formal maupun non
formal. Asas-asas tersebut diramu dan dikemukakan berdasarkan pemikiran dan
pengalaman dengan rentetan waktu yang panjang, dengan demikian maka ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam hadis amal jariyah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
tentang amalan seorang hamba yang akan terputus setelah ia meninggal dunia,
yakni semua amalan kebaikan yang dilakukan di dunia, semua amalan tersebut
akan berhenti mengalir ganjaran pahalanya di sisi Allah subhanahu wata ‘ala
kepada seorang hamba kecuali 3 amalan yang disampaikan dalam hadis
tersebut yaitu, sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang
mendoakan kebaikan kepada kedua orang tuanya. Dari ketiga poin ini, penulis
menyimpulkan terdapat dua asas dalam pendidikan Islam yang terkandung di
dalamnya, yaitu asas sosial dan asas pendidikan usia dini. Penulis memandang
bahwa dua asas ini dapat menjadi asas utama dalam pendidikan Islam yang
dengannya diharapkan membantu mengembangkan dan memajukan pendidikan
Islam di Indonesia. Tentu dalam pelaksanaannya, asas-asas ini dapat bersinergi
dengan asas yang lain sebagai satu kesatuan. Pengembangan sistem pendidikan

di Indonesia memerlukan waktu yang tidak sebentar, sumbangsih berupa
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inovasi-inovasi dalam praktik pendidikan sangat diperlukan untuk memajukan
sistem pendidikan di Indonesia yang lebih baik.

2. Dalam penerapannya, asas-asas yang terkandung pada hadis amal jariyah ini
diharapkan dapat membantu mengembangkan dan memajukan pendidikan di
lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia, serta memberikan spirit baru
kepada para tenaga pendidik dalam menjalankan dan mengemban tugasnya
yang mulia.

B. Saran
1. Bagi Sekolah
Diharapkan kepada seluruh lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia
agar dapat memperhatikan dan menerapkan asas-asas yang terkandung dalam
hadis amal jariyah.

2. Bagi Tenaga Pendidik

Pemahaman yang baik akan poin sedekah jariyah dan ilmu yang
bermanfaat serta anak saleh yang mendoakan kebaikan kepada orang tuanya
yang terkandung dalam hadis amal jariyah diharapkan bisa memberikan
semangat, motivasi, dan kekuatan kepada para tenaga pendidik. Mengingat
besarnya kesempatan bagi mereka untuk bisa mengerjakan amalan-amalan
tersebut. Dengan pemaknaan dan pengamalan yang benar oleh tenaga pendidik,
diharapkan dapat berdampak pada semakin membaiknya kondisi mutu
pendidikan di Indonesia secara umum dan pendidikan Islam secara khusus.

3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat mengaplikasikan poin-poin dalam hadis

amal jariyah, sehingga mereka bisa memberikan yang terbaik bagi diri mereka
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sendiri, keluarga mereka, dan orang-orang di sekitar mereka dengan menjadi
Muslim yang bertakwa kepada Allah subhanahu wata ‘ala, berakhlak mulia,
berintelektual, dan berintegritas tinggi.
Bagi Penulis

Penulis mengakui bahwa masih terdapat kekurangan dan keterbatasan
pada penelitian ini. Oleh karena itu, penulis berharap adanya penelitian
lanjutan yang lebih mendalam tentang asas-asas pendidikan Islam. Tentunya
dengan memperhatikan keterbatasan pengetahuan dan sumber penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, penulis menyarankan agar penelitian
berikutnya bisa memberikan penyempurnaan dan pengembangan yang lebih

komprehensif.
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